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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987
1. Konsonan

No | Arab Latin No Arab Latin
1 | Tidak 16 L T
dilambangkan
2 | o B 17 L V7
3 ) T 18 & ¢
4 ) S 19 & G
5 z ) 20 s F
6 z H 21 3 Q
7 A Kh 22 S K
8 3 D 23 J L
9 3 V4 24 N M
10 B R 25 & N
11 B Z 26 P W
12 ™ S 27 ® H
13 g Sy 28 o ’
14] Y& S 29 2 Y
15 Ua D
2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
/ Fathah A
7 Kasrah I
e Dammah u

b. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara hakikat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
s Fathah dan ya Ai
K Fathah dan wau Au
Contoh:
Kaifa : (oS
Haula : d}t
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda

sl Fathah dan ya A

s Fathah dan wau I

s Dammah dan U

) wau
Contoh:

gala: Ja
rama: (s
gila: Ja

yaqulu: Cb;a

4. Ta Marbutah (8)

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua.

a. Ta Marbutah (¢) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atas mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.
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Contoh:

raudah al-atfal/raudatul atfal :  J&LhLY ii'éjj
al-madinah al-munawwarah/ : ijﬁm‘ i—*;’ﬂ-d\
al-madinatul munawwarah
talhah : f\éﬂa
Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa

tanpa transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf
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ABSTRAK

Nama : Mutia Nurul Ramadhani

NIM : 190602178
Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah
Judul Skripsi : Pengaruh Nilai Tukar Rupiah dan Jumlah

Kasus Positif Covid-19 Terhadap Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode
Maret 2020-Maret 2021

Pembimbing | : Khairul Amri,SE.,M.Si

Pembimbing I1 : Hafiizh Maulana,S.P.,S.HI.,M.E

Variabel makro seperti nilai tukar uang & kasus Covid-19 terus
terfluktuasi di setiap periodenya, dan menjadi salah satu factor
yang mempengaruhi pergerakan Indeks Saham di pasar modal
Indonesia. Sehingga perlu mengkaji tentang pengaruh nilai tukar
rupiah dan jumlah kasus positif covid-19 terhadap indeks saham
syraiah Indonesia (ISSl).pendekatan yang dilakukan adalah
kuantitatif dan jenis data yang digunakan adalah time series harian
untuk 5 hari kerja dari Maret 2020-Maret 2021. Teknik analisis
data yang digunakan berupa regresi linier berganda dengan
menggunakan uji asumsi klasik. Pengolahan data dalam penelitian
ini -menggunakan program software EViews-10 dan Microsoft
Excell 2010. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara
parsial nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan pada indeks saham
syariah Indonesia begitupun dengan jumlah kasus positif covid-1.
Secara simultan nilai tukar rupiah dan kassus positif covid-19
berpengaruh signifikan terhadap indeks saham syariah Indonesia
pada tingkat kepercayaan 5%, dari variabel-variabel yang
mempengaruhi indeks saham syariah Indonesia ditemukan variabel
yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap ISSI variabel
tersebut adalah Nilai Tukar Rupiah dengan nilai Coefficient nya -
2.119968.

Kata Kunci : Nilai Tukar, Covid-19, Indeks Saham Syariah
Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu Negara muslim terbesar di
dunia, selain itu juga merupakan pasar terbesar untuk para
industri keuangan syariah mengembangkan pasarnya pada pasar
modal syariah. Saat ini pasar modal menjadi fokus perbincangan
para akademisi dan praktisi, setelah sebelumnya masyarakat
menerima industri perbankan dan asuransi Syariah Kini
masyarakat mulai menerima pasar modal Syariah. Pasar modal
sendiri memiliki 2 fungsi. Pertama sebagai sarana pendanaan
usaha atau sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari
pemodal (investor), kedua sebagai sarana bagi masyarakat untuk
investasi pada instrument keuangan seperti saham dan obligasi
(Adiwarman A. Karim,2017).

Awal dari perkembangan transaksi saham syariah pada
pasar modal Syariah dimulai dengan hadirnya Indeks Syariah
yang diberi nama Jakarta Islamic Index (JIl) pada tahun 2000
lalu diikuti dengan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada
tahun 2011. Jakarta Islamic Index berdiri pada tanggal 3 Juli
tahun 2000 Jakarta Islamic Index (JII) sendiri adalah kelompok
saham yang memenuhi kriteria investasi syariah dalam pasar
modal syariah. Yang terdiri dari 30 saham-saham syariah paling

likuid dan memiliki kapitalisasi pasar yang besar. Kemudian



Indeks Saham Syariah Indonesia atau yang lebih dikenal dengan
ISSI berdiri pada tanggal 12 Mei 2011 yang juga merupakan
keseluruhan saham syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
terdiri dari saham-saham yang mengakomodasi syariat investasi
dalam Islam atau Indeks yang berdasarkan syariah Islam
(www.idx.co.id).

Pasar modal sendiri menggunakan prinsip, prosedur
instrumensasi. - dari aplikasi yang bersumber dari nilai
epistemology Islam. Menurut Bramantyo (2006:2) Penurunan
atau kenaikan harga saham dipengaruhi oleh informasi
fundamental dan informasi teknikal, Informasi fundamental
diperoleh dari intern perusahaan meliputi dividen dan tingkat
pertumbuhan penjualan perusahaan, sedangkan informasi teknikal
diperoleh di luar perusahaan seperti ekonomi, politik, dan
finansial. Informasi yang diperolen  dari kondisi intern
perusahaan yang digunakan adalah informasi keuangan berupa
informasi akuntansi yang terangkum dalam laporan keuangan dan
informasi non keuangan berupa informasi non akuntansi yang
tidak terangkum dalam laporan keuangan. Informasi
fundamental dan teknikal dapat digunakan sebagai faktor yang
digunakan investor untuk memprediksi return saham. Selain
informasi fundamental dan teknikal ada factor ekonomi makro
yang juga mendapat perhatian dari para investor atau pelaku pasar

modal, seperti perubahan nilai kurs Rupiah/USD, Inflasi, Suku


http://www.idx.co.id/

Bunga (Bl Rate), Jumlah Uang yang Beredar, Harga Emas, dan
sebagainya.

Menurut Jogiyanto (2010:205) return saham adalah nilai
yang diperoleh sebagai hasil dari aktivitas investasi. Return
merupakan tujuan utama investor untuk mendapatkan hasil dari
investasi yang dilakukan oleh investor. Oleh karena itu untuk
dapat mengetahui seberapa besar tingkat pengembalian yang akan
diperoleh investor maka investor dan investor potensial perlu
memprediksikan agar dapat mengetahui seberapa besar
pengembalian yang akan diperolehnya. Sehingga perhatian tertuju
pada kondisi ekonomi makro pasar modal syariah Indonesia yang
kinerjanya tercermin pada indeks harga saham syariah Indonesia,
sebagaimana diketahui variabel-variabel ekonomi makro seperti
inflasi, nilai tukar uang, suku bunga, Harga emas harga minyak
dunia terus berfluktuasi di setiap periodenya sehingga
berpengaruh terhadap kegiatan investasi di pasar modal.

Menurut (Ananto, 2012) nilai kurs rupiah terhadap dollar
AS menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pergerakan
Indeks saham di pasar modal Indonesia, sehingga kestabilan
pergerakan nilai kurs menjadi sangat penting terlebih bagi
perusahaan yang aktif dalam kegiatan ekspor-impor yang tidak
lepas dari penggunaan mata uang asing yaitu dollar AS yang
sering digunakan dalam perdagangan internasional.

Fluktuasi nilai kurs yang tidak terkendali dapat

mempengaruhi kinerja perusahaan-perusahaan yang terdaftar di



pasar modal. Pada saat nilai rupiah terdepresiasi dengan dollar
Amerika Serikat, harga barang-barang impor menjadi lebih
mahal, khususnya bagi perusahaan yang sebagian besar bahan
bakunya menggunakan produk-produk impor. Peningkatan
bahan-bahan impor tersebut secara otomatis akan meningkatkan
biaya produksi dan pada akhirnya terindikasi berpengaruh pada
penurunan tingkat keuntungan perusahaan, sehingga hal ini akan
berdampak pula pada pergerakan harga saham perusahaan yang
kemudian memacu pada melemahnya pergerakan Indeks harga
saham. Pada masa pandemic sekarang ini (2020) terbukti nilai
tukar rupiah mengalami pelemahan hingga Rp14.825 per US
dollar artinya rupiah sudah tertekan sebanyak 1.825 poin dari
yang semula Rp16.650 dikarenakan perdagangan mengalami
krisis pandemic covid-19 yang menyebabkan diberlakukannya
pembatasan sosial berskala besar termasuk urusan luar negri. Dan
diperkirakan akan terus melemah akibat kecemasan terhadap
resiko covid-19. Pelemahan rupiah ini mendekati titik terlemah
rupiah saat krisis moneter fakta ini membuat rupiah pada tahun
ini menjadi salah satu mata uang berkinerja terburuk di Asia.
Faktor lainnya yang secara empiris terbukti mempengaruhi
perkembangan perekonomian dunia termasuk negara Indonesia
adalah pandemi Covid-19 yang terjadi setahun belakangan ini,
dimana hampir seluruh negara mengalami perlambatan
pertumbuhan negara -4% sampai -5% di tahun 2020 hal ini

merupakan pertumbuhan terburuk dalam 80 tahun terakhir. Selain



itu sejak pandemic Covid-19 konsumsi rumah tangga yang selama
ini merupakan penopang utama pertumbuhan ekonomi Indonesia
juga menurun. Di sisi lain sejak pandemic pada maret 2020
Indonesia mengalami penurunan dalam sector pasar modal
dimana Indonesia hanya berada pada kisaran level 5.942 dalam
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Krisis yang terjadi
karena pandemic covid-19 ini lebih rendah dibandingkan krisis
yang pernah terjadi pada 2008 akibat Subrime Mortgage sebesar
12,14% (Pangabean,2020).

Ketika perekonomian sedang mengalami kelesuan seperti
sekarang ini maka akan berpengaruh terhadap gairah di pasar
modal untuk berkembang, fenomena ini menjadikan investasi
tidak menarik di mata investor sehingga membuat para investor
mengalihkan dananya dari investasi dalam bentuk investasi
lainnya, akibatnya hal ini akan menyebabkan menurunnya kinerja
perusahaan yang kemudian berdampak pada harga pasar saham.

Dari uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian
terkait dengan pengaruh Nilai Tukar Rupiah dan Jumlah kasus
positif Covid-19 terhadap pergerakan harga Indeks Saham syariah
di Indonesia, yang bertujuan agar para investor dapat menentukan
langkah terbaik dalam pengambilan keputusan investasi, berikut
harga saham di Indeks Saham Syariah Indonesia beserta factor

yang mempengaruhinya:



Tabel 1.1
ISSI, Nilai Tukar Rupiah, dan Jumlah Kasus Positif Covid-19
Periode Maret 2020-Maret 2021

No Periode ISSI Nilai Jumlah
(Miliar) Tukar Kasus
Rupiah Covid-19
(Jiwa)
1 Maret 2020 127,457.99 16.148 1.528
2 April 2020 175,685.52 15.475 10.118
3 Mei 2020 122,442.72 14.659 26.473
4 Juni 2020 229,819.83 14.167 56.385
5 Juli 2020 250,893.45 14.554 108.376
6 Agustus 2020 245,965.45 14.628 174.796
7 September 323,326.84 14.876 287.008
2020
8 Oktober 2020 307,489.34 14.616 337.801
9 November 588,883.57 14.074 538.883
2020
10 Desember 765,350.84 14.210 743.198
2020
11 Januari 2021 675,937.52 14.013 1.078.314
12 Februari 2021 20,099.923 14.157 1.334.634
13 Maret 2021 18,337.805 14.499 1.511712

Sumber: BI, IDX,0JK, Covid19.go.id tahun 2020 (data diolah)

Berdasarkan tabel 1.1 pada bulan Maret 2020 setelah dua
hari Indonesia mengalami pandemi covid-19 harga Indeks saham
syariah Indonesia sebesar 127,457.99 kemudian pada April 2020



mengalami peningkatan menjadi 175,685.52 lalu pada bulan Mei
2020 mengalami penurunan yang signifikan menjadi 122,44.72
kemudian Juni naik kembali menjadi 229,819.83, begitupun
bulan-bulan selanjutnya selalu mengalami fluktuatif hal ini
tentunya tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Beberapa peneliti terdahulu meneliti tentang analisis pengaruh
variabel makro ekonomi terhadap indeks saham syariah yang
mana menunjukan fenomena hasil yang berbeda, sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hal ini.

Mengingat hasil yang berbeda dari pergerakan harga 1SSI
dan factor yang mempengaruhi di setiap periodenya, maka dalam
penelitian ini variabel makro yang akan digunakan penulis ialah
Nilai Tukar Rupiah dan Jumlah kasus Covid-19. Sementara data
yang digunakan adalah ISSI di IDX. Hal ini dikarenakan saham-
saham yang masuk perhitungan ISSI dipandang mencerminkan
pergerakan saham yang aktif diperdagangkan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan juga mempengaruhi keadaan pasar. Maka
dari itu berdasarkan penguraian diatas penulis mengambil judul «
Pengaruh Nilai Tukar Rupiah dan Jumlah Kasus Positif
Covid-19 terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
(Periode Maret 2020-Maret 2021) ”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka dalam penyusunan penelitian ini penulis



merumuskan masalah sebagai dasar atas kajian penelitian yang

dilakukan, adalah sebagai berikut:

1.

Apakah Nilai Tukar Rupiah dan kasus positif Covid-19
berpengaruh secara parsial terhadap ISSI pada periode Maret
2020-Maret 20217

. Apakah Nilai Tukar Rupiah dan kasus positif Covid-19

berpengaruh secara simultan terhadap ISSI pada periode Maret
2020-Maret 20217

. Variabel manakah yang paling dominan mempengaruhi 1SSI

periode Maret 2020-Maret 20217

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk:

1.

Mengetahui apakah ada pengaruh secara parsial antara Nilai
Tukar Rupiah dan kasus positif Covid-19 terhadap ISSI
periode Maret 2020-Maret 2021.

. Mengetahui apakah ada pengaruh secara simultan antara Nilai

Tukar Rupiah dan kasus positif Covid-19 terhadap ISSI
periode Maret 2020-Maret 2021.
Mengetahui variabel mana yang memiliki pengaruh paling

dominan dalam ISSI.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjawab semua masalah

dalam penelitian ini, dan juga berguna bagi :



1. Akademisi
Untuk menambah wawasan tentang ilmu yang sehubungan
dengan pasar modal Syariah, Untuk mempraktekan teori yang
telah diperoleh dengan masalah yang sesunggunya terjadi.
serta untuk memenuhi persyaratan akademik dalam
memperoleh gelar Sarjana (S1) Program Studi Ekonomi
Syariah Universitas Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

2. Investor dan Perusahaan
Untuk menambah pengetahuan tentang bagaimana kondisi
Sahamsyariah Indonesia dalam meningkatkan
profitabilitasnya selama pandemic Covid-19 sehingga dapat

membantu investor dalam melakukan investasi.

1.5 Sistematika Pembahasan

Adapun susunan sistematika dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut :
BAB | : Pendahuluan

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian serta

sistematika penulisan.

BAB Il : Landasan Teori
Pada bab ini diuraikan mengenai teori Nilai Tukar Rupiah,

Kasus Covid-19, dan Indeks Saham Syariah Indonesia. Hubungan



antar variable, penelitian terkait, kerangka pemikiran, dan
hipotesis.
BAB Il : Metodologi Penelitian

Dalam bab ini di uraikan tentang populasi, sampel, teknik
metode pengumpulan data, metode analisis data, dan prosedur
penelitian.
BAB IV : Hasil dan Pembahasan

Dalam bab ini menerangkan tentang deskripsi data, berisi
serangkaian data yang berhasil dikumpulkan dari data-data saham
yang diteliti. Serta bagian pembahasan berisi tentang penelitian
sesuai dengan acuan dan kriteria yang telah ditetapkan. Bagian
pengembangan ini memperlihatkan ketajaman dan keluasan
wawasan penulis mengenai permasalahan yang telah dikajinya.
BAB V : Kesimpulan dan Saran

Menyajikan tentang kesimpulan yang diambil dari hasil
penelitian yang diperoleh secara singkat. Serta memberikan saran

dari hasil penelitian tersebut.

10



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Nilai Tukar Rupiah
2.1.1 Definisi Nilai Tukar Rupiah (Kurs)

Nilai tukar mata uang (Exchange Rate) adalah harga rupiah
terhadap mata uang Negara lain. Nilai tukar Rupiah merupakan
nilai dari satu mata rupiah yang ditranslasikan ke dalam mata uang
Negara lain. Misalnya nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS, nilai
tukar Rupiah terhadap Euro, nilai tukar Rupiah terhadap Yen dan
lain sebagainya. Nilai tukar uang mempresentasikan tingkat harga
pertukaran dari satu mata uang yang lainnya dan digunakan dalam
berbagai transaksi, antara lain transaksi perdagangan Internasional,
Tourisme, Investasi Internasional, ataupun aliran uang jangka
pendek antar Negara, yang melewati batas-batas geografis ataupun
batas-batas hukum (Karim, 2008).

Exchange rate atau yang lebih popular dikenal dengan
sebutan kurs mata uang adalah catatan (quotation) harga pasar dari
mata uang asing (foreign currency) dalam harga mata uang
domestik (domestic currency). Yaitu harga mata uang domestik
dalam mata uang asing (Karim, 2008). Nilai tukar suatu mata uang
dapat ditentukan oleh pemerintah seperti pada negara yang
memakai sistem fixed exchange ataupun ditentukan oleh kombinasi
antara kekuatan-kekuatan pasar yang saling berinteraksi.

11



Kurs memainkan peranan penting dalam hubungan
perdagangan internasional, karena memungkinkan kita untuk
membandingkan harga-harga segenap barang dan jasa yang
dihasilkan oleh berbagai Negara. Perubahan kurs biasa disebut
dengan apresiasi dan depresiasi, depresiasi mata uang suatu Negara
membuat harga-harga barangnya menjadi lebih murah bagi pihak
luar negeri, dengan anggapan bahwa semua kondisi lainnya tetap
(cateris paribus). Sebaliknya jika terjadi apresiasi mata uang suatu
Negara menyebabkan harga barang-barangnya menjadi lebih mahal
bagi pihak luar negeri dengan anggapan semua kondisi tetap sama
(Krugman dan Obstfels, 2005).

2.1.2 Macam-macam sistem Nilai Tukar Rupiah (Kurs)

Ada tiga macam sistem kurs/nilai tukar yang kita kenal,
berdasarkan perkembangan system moneter internasional sejak
berlakunya Bretton Woods System pada tahun 1944, penetapan kurs
tersebut ada (Purnomo, 2011) :

1. Sistem Kurs tetap (Fixed Exchange Rate)
Pada sistem ini pemerintah menetapkan nilai tukar tetap mata
uang lainnya, tanpa memperhatikan permintaan ataupun
penawaran terhadap valuta asing yang terjadi dan repotnya di
dalam sistem ini pemerintah harus selalu siap dengan cadangan
devisa di dalam jumlah yang cukup.

2. Sistem Kurs mengambang (Floating Exchange Rate)
Dalam sistem ini nilai tukar mata uang semata-mata ditentukan

oleh permintaan dan penawaran akan mata uang tersebut dan
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yang terpenting bahwa pemerintah melalui bank sentral tidak

ikut campur tangan di dalam menjaga nilai tukar pada tingkat

yang diinginkan.

3. Sistem Kurs mengambang terkendali (Managed Floating
Exchange Rate) Pada sistem ini nilai tukar ditentukan oleh
Bank sentral tetapi lebih fleksibel karena bisa berubah setiap
hari tetapi di dalam kendali yang diinginkan oleh pemerintah, di
dalam sistem ini pemerintah turut campur tangan baik dalam
penentuan kurs maupun tingkat intervensi yang dilakukan agar
kurs tersebut tidak mengalami gejolak yang terlalu besar.

Saat ini Indonesia menganut nilai tukar mengambang bebas
(Free floating exchange rate) sejak 14 Agustus 1997. Dimana
pergerakan nilai  tukar rupiah dipengaruhi oleh kekuatan
permintaan dan penawaran tanpa ditentukan Batasan-batasan

pergerakannya oleh pemerintah.

2.1.3 Faktor yang mempengaruhi Nilai Tukar Rupiah (Kurs)
Perubahan dalam kurs dapat disebabkan oleh banyak faktor

diantaranya sebagai berikut (Sukirno, 2004):

1. Perubahan dalam selera masyarakat.
Selera masyarakat mempengaruhi corak konsumsi, maka
perubahan selera akan mengubah corak konsumsi mereka atas
barang-barang yang di produksi dalam negeri maupun yang di
impor, seperti perbaikan kualitas barang-barang impor

memyebabkan keinginan masyarakat untuk mengimpor
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bertambah besar. perubahan ini akan mempengaruhi permintaan
dan penawaran valuta asing.

. Kenaikan Harga Umum (Inflasi)

Inflasi sendiri sangat besar pengaruhnya terhadap kurs, inflasi
yang berlaku pada umumnya cenderung untuk menurunkan nilai
suatu mata uang. Kecendrungan ini disebabkan efek inflasi yang
(i) menyebabkan harga-harga di dalam negeri lebih mahal dari
harga di luar negeri (ii) menyebabkan harga barang ekspor
menjadi lebih mahal sehingga cenderung mengurangi ekspor
membuat penawaran valas.

. Perubahan Suku Bunga dan pengembalian Investasi

Suku bunga dan tingkat pengembalian sangat penting
peranannya dalam mempengaruhi aliran modal, karena bila suku
bunga dan tingkat pengembalian investasi rendah maka akan
menyebabkan modal luar negeri masuk ke Negara itu. Apabila
banyak modal mengalir ke suatu Negara permintaan atas
uangnya bertambah, maka nilai mata uang tersebut naik
sedangkan nilai mata uang Negara sendiri jatuh. Apabila lebih
banyak modal Negara dialirkan ke luar negeri karena suku
bunga dan tingkat pengembalian investasi yang lebih tinggi di

Negara lain.
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4. Pertumbuhan Ekonomi
Efek yang ditimbulkan dari kemajuan ekonomi suatu Negara
berdampak pada nilai mata uangnya, apabila kemajuan itu
diakibatkan oleh perkembangan ekspor maka permintaan atas
mata uang Negara itu bertambah lebih cepat dari penawarannya
dan oleh karenanya niali mata uang Negara itu akan naik. Akan
tetapi apabila kemajuan tersebut menyebabkan impor
berkembang lebih cepat dari ekspor maka penewaran mata uang

Negara itu lebih cepat bertambah dari permintaannya dan oleh

karenanya nilai mata uang Negara tersebut akan merosot.

Perubahan yang terjadi antara kurs berdampak negatif pada
stock price (berbanding terbalik). Kenaikan nilai mata uang asing
atas mata uang domestik (depreasiasi) maka harga saham akan
menurun. Depresiasi yang terjadi akan mendorong investor untuk
melakukan investasi pada pasar uang, sehingga perdagangan pada
bursa efek akan semakin lesu. Sebaliknya jika terjadi penurunan
(apresiasi), harga saham cenderung mengalami trend naik, karena
masuknya arus modal yang masuk ke pasar saham. (The World
Bank, 2020).

Nilai tukar rupiah atau kurs memberikan dampak terhadap
stabilitas pasar modal. Hal ini dikarenakan kurs dapat menjadi
salah satu variabel dalam memperkirakan kondisi perekonomian
suatu negara. Kurs yang melemah dapat mengurangi kepercayaan
investor terhadap kestabilan ekonomi negara, sehingga memberi

pengaruh investor untuk melakukan penarikan modal (cash out
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flow). Kondisi ini dapat memberikan sentimen negatif, sehingga
berpengaruh terhadap IHSG serta return yang dibagikan (Nasir &
Mirza, 2013).

2.2 Pandemi Covid-19
2.2.1 Definisi Covid-19

Covid-19 ialah suatu penyakit menular yang disebabkan oleh
SARS-CoV-2 yaitu salah satu jenis corona virus, penyakit ini
menyebabkan pandemic corona virus 2019-2020. Virus ini diberi
nama berdasarkan struktur mirip mahkota di permukaannya
“corona” dalam Bahasa latin berarti “halo” atau “mahkota”.
Penyebaran corona virus sama seperti virus penyebab flu yakni dari
batuk dan bersin atau dari sentuhan orang yang terinfeksi, virus ini
juga dapat menular apabila menyentuh barang yang terkontaminasi
lalu menyentuh hidung, mata, dan mulut tanpa mencuci tangan

(Kemkes.go.id).

2.2.2 Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Pasar Modal

Merebaknya covid-19 di seluruh negara, dapat meningkatkan
resiko dalam melakukan investasi. Kondisi tersebut akan
memepengaruhi perilaku investor di pasar modal seperti yang
dijelaskan dalam latar belakang sebelumnya. Apabila minat
berinvestasi rendah akan berdampak dengan menurunnya return
dari saham perusahaan (L.Liu dkk,2020).
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Virus covid-19 dalam penyebarannya selama setahun ini
semakin masif, dimana perkembangan virus ini sangat cepat yang
berdampak pada banyak aspek diantaranya aspek sosial dan
ekonomi. Pada Mei 2020 Indeks saham syariah Indonesia pada
Bursa Efek Indonesia melemah 144,87 poin atau -0,73 persen ke
posisi 122,44.72 dalam Indeks saham. Penyebab dampak dari
Covid-19 diantaranya karena turunnya konsumsi dan investasi baik
dalam lingkup rumah tangga maupun lingkup pemerintah dan dana
pemodal (Investor). Peneliti senior bidang Ekonomi PT. Bursa Efek
Indonesia berpendapat bahwa pasar modal Indonesia mengalami
Shock atau guncangan saat covid-19 dimana nilai transaksi di BEI
mengalami penurunan yang cukup tajam dimana rata-rata
perputaran perdagangan harian berada di angka RP7,724
(www.idx.co.id).

Pandemic covid-19 juga mempengaruhi pasar modal dan
menyebabkan terjadinya perubahan waktu perdagangan di Bursa
Efek Indonesia dan hal ini merupakan sinyal negatif yang
menyebabkan investor lebih tertarik untuk menjual kepemilikan
sahamnya (Kusnandar dan Bintari, 2020). Kondisi pandemic covid-
19 juga memengaruhi dinamika pasar saham yang menyebabkan
bursa saham di seluruh dunia mengalami penurunan. Di Indonesia
sendiri hal ini memberikan dampak buruk bagi pasar modal dan
memengaruhi investor dalam membuat keputusan investasi
(pitaloka et al.,2020)
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2.2.3 Kebijakan Pemerintah masa Covid-19 di Pasar Modal

Menurut Rara, L. (2020). Landasan sektor keuangan pada
pasar modal mengalami penurunan yang tajam sementara bursa
efek mengalami perlambatan seiring dengan laju indeks saham
gabungan (IHSG) yang terjadi penurunan.

Pandemic memang menurunkan aktivitas perkenomian, tanpa
adanya Langkah dari pemangku kebijakan maka kan berakibat
sangat buruk. Pemerintah dalam hal ini dihadapkan pada situasi
yang Kkrisis yang harus membuat kebijakan agar dapat merespon
situasi saat ini. Dalam hal ini pemerintah menetapkan merelokasi
anggaran dan pembiayaan anggaran untuk menangani covid-19
sebesar 405,1 Triliun. Sehingga dilakukannya (1) skala prioritas
belanja negara (2) relokasi anggaran belanja pengalokasian
Kembali anggaran belanja modal dan belanja operasional (3)

strategi SOP implementasi payung hukum dan komunikasi intensif.

2.3 Indeks Saham Syariah Indonesia (I1SSI)
2.3.1 Definisi Indeks Saham Syariah Indonesia

Indeks Saham Syariah Indonesia atau lebih dikenal dengan
ISSI, yaitu keseluruhan saham syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia terdiri dari saham-saham yang mengakomodasi Syariat
investasi dalam islam atau Indeks yang berdasarkan syariah islam.
Dalam indeks ini dimasukan saham-saham yang memenuhi kriteria
investasi dalam syariat islam. Dengan kata lain ISSI adalah Indeks

Saham Syariah yang terdiri dari seluruh saham yang tercatat dalam
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Bursa Efek Indonesi ( BEI) dan terdaftar di Daftar Efeks Syariah
(DES) (www.idx.co.id).

Konstituen ISSI di review setiap enam bulan sekali yaitu
(Mei dan November) dan dipublikasikan pada awal bulan
berikutnya, kemudian akan dilakukan penyesuaian apabila ada
saham syariah yang baru tercatat atau dihapuskan dari DES.

Menurut (Ghozali, 2005) Indeks saham syariah adalah
kumpulan - saham dari perusahaan (emiten) yang dalam
operasionalnya sesuai dengan kaidah syariat Islam. Saham syariah
bisa dikategorikan syariah bila tidak melanggar dua kriteria ini,

yaitu:

1. Perusahaan yang keberadaan nya tidak bertentangan dengan
syariat Islam, perusahaan yang tidak ~bertentangan yaitu
perusahaan dengan bidang usaha dan manajemen yang tidak
bertentangan dengan syariat serta memiliki produk yang halal.
Perusahaan yang memperoduksi minuman keras atau keuangan
yang bersifat konvensional maka tidak memenuhi kategori ini.

2. Saham adalah bukti kepemilikan atas perusahaan maka peran
setiap pemilik saham ditentukan dari jumlah lembar saham yang
dimilikinya, namun pada kenyataannya ada perusahaan yang
menerbitkan 2 macam saham, yaitu saham biasa dan saham
profen yang tidak punya hak suara namun punya hak untuk
mendapatkan dividen yang sudah pasti. Tentunya hal ini
bertentangan dengan aturan syariat mengenai bagi hasil, maka
saham yang sesuai dengan syariat Islam adalah saham yang

19


http://www.idx.co.id/

setiap pemiliknya mempunyai hak yang proporsional sesuai

dengan jumlah lembar saham yang dimilikinya.

2.3.2 Dalil Al-Qur’an, Hadis, dan Pendapat Ulama tentang

Investasi Saham.

Dalil Al-Qur’an maupun hadis yang disebutkan dibawah
adalah dalil yang dijadikan landasan Fatwa Dewan Syariah
Nasional (DSN), Majelis Ulama Indonesia (MUI), No:40/DSN-
MUI/X/2003, tentang pasar modal dan pedoman umum penerapan
prinsip syariah di bidang pasar modal :

1. Al-Qur’an

PSR PSS T EATT

Artinya: “...dan Allah menghalaikan jual beli dan mengharamkan riba”
(QS. Al-Bagarah [2]:275).
Dalil diatas menyebutkan kehalalan jual beli, jadi dengan kata
lain semua yang terkait dalam transaksi jual beli yang dilakukan
dengan landasan syar’i hukumnya halal termasuk ketika
seseorang ikut mendanai atau berivestasi pada bisnis jual beli
produk ataupun jasa.

2. Hadis
Artinya : “Rasulullah SAW melarang jual beli yang
mengandung gharar” (HR.Muslim, Tirmidzi, Nasa’l, Abu
Daud, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah).
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3. Kaidah Figih
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkan®
4. Ijma’ Ulama
Yakni keputusan muktamar ke-7 majma’ Fiqih Islami tahun
1992 di Jeddah “boleh menjual atau menjaminkan saham
dengan tetap memperhatikan peraturan yang berlaku pada
perseroan’”.
Islam mengatur segala kegiatan yang dilakukan oleh setiap
manusia, begitupun dengan perdagangan atau muamalah dalam hal
ini perdagangan saham syariah hukum islam menerangkan halal,

asal sesuai dengan syariah.

2.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan Indeks

Harga Saham.

Harga saham selalu mengalami fluktuatif, baik kenaikan
maupun penurunan harga saham di pasar modal dipengaruhi oleh
permintaan dan penawaran terhadap saham tersebut. Semakin
banyak orang membeli suatu saham maka harga saham tersebut
cenderung mengalami kenaikan. Demikian sebaliknya apabila
semakin banyak orang yang menjual saham suatu perusahaan maka
harga saham perusahaan tersebut akan cenderung mengalami
penurunan. Fluktuasi harga saham juga dipengaruhi oleh beberapa
situasi dan kondisi, baik dari segi mikro maupun makro serta
situasi lainnya. Faktor yang mempengaruhi harga saham tersebut
adalah (Fahmi, 2012) :
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1. kebijakan perusahaan dalam memutuskan untuk ekspansi
(perluasan usaha) seperti mebuka kantor cabang baru baik
domestik maupun luar negeri.

2. Pergantian direksi secara tiba-tiba.

3. Kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam
setiap waktunya.

4. Risiko sistematis yaitu suatu bentuk resiko yang terjadi secara
menyeluruh dan telah ikut menyebabkan perusahaan ikut
terlibat.

5. Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu menekan
kondisi teknikal jual beli saham

6. Kondisi mikro dan makro ekonomi

2.4 Hubungan Antar Variabel
2.4.1 Hubungan Nilai Tukar Rupiah terhadap Indeks Saham

Syariah Indonesia

Kurs merupakan faktor eksternal yang ikut mempengaruhi
Indeks Saham Syariah Indonesia melemahnya nilai tukar rupiah
terhadap mata uang asing (Dollar AS) mencerminkan kondisi
perekonomian yang tidak menentu sehingga meningkatkan risiko
usaha yang akan direspon oleh dunia usaha (Sujatna, 2010).

Dalam penelitian Setiawan (2015) menjelaskan nilai tukar
berpengaruh signifikan terhadap ISSI , ketika menurunnya nilai
tukar rupiah terhadap US Dollar maka mencerminkan stabilitas

perekonomian yang semakin menurun akan risiko dalam
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menjalankan usaha sehingga para investor yang sebelumnya
menanamkan modalnya ke pasar uang beralih menjadi ke dunia
perbankan.

Menurut Fahmi & Hadi (2011) terdapat hubungan saling
mempengaruhi antara nilai tukar rupiah dan harga saham di pasar
modal baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Secara
jangka pendek menguatnya nilai rupiah berdampak positif pada
harga saham secara keseluruhan dan melemahnya nilai tukarrupiah
berdampak negative terhadap harga saham akibat ekspetasi
Investor pada kondisi perekonomian yang lemah.

Menurut  Sunariyah  (2011) menurunnya Kkurs dapat
meningkatkan biaya impor bahan baku dan meningkatkan suku
bunga walaupun dapat meningkatkan nilai ekspor. Jika kenaikan
biaya ini tidak dapat diserap oleh harga jual kepada konsumen,
maka profitabilitas perusahaan akan menurun dengan menurunnya
profitabilitas ini akan mengakibatkan dampak yang sangat
signifikan terhadap pendapatan dividen yang harus diterima oleh
investor, yang gilirannya investasi padasaham di pasar modal
menjadi kurang menarik, hal ini akan mendorong investor untuk
melakukan aksi jual saham-saham yang dimilikinya. Apabila
banyak investor yang melakukan hal tersebut tentu akan

mendorong penurunan Indeks Saham Syariah Indonesia.
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2.4.2 Hubungan Jumlah kasus positif Covid-19 terhadap

Indeks Saham Syariah Indonesia.

Akibat dari Pandemi ini menyebabkan turunnya aktivitas
perkenomian, memengaruhi pasar modal dan perubahan waktu
perdagangan di Bursa Efek Indonesia, hal ini merupakan sinyal
negative yang menyebabkan investor lebih tertarik untuk menjual
kepemilikan sahamnya (Kusnandar  dan  Bintari,2020).
ketidakpastian dalam pasar modal juga memengaruhi dinamika
pasar - saham yang menyebabkan bursa saham di seluruh dunia
mengalami penurunan. sehingga apabila pandemic ini terus terjadi
membuat investor khawatir terhadap harga sahamnya yang akan
menyebabkan Indeks Harga Saham juga akan terpengaruh hal ini
sudah tercercermin pada Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
dan tidak menutup kemungkinan hal ini juga terjadi pada Indeks

Saham Syariah Indonesia.

2.5  Penelitian Terkait
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan
berkaitan dengan pengaruh variabel Makro Ekonomi terhadap

Indeks Saham Syariah Indonesia. Beberapa penelitian terdahulu

akan diuraikan secara ringkas sebagai berikut :

1. Novindra (2018) “Analisis pengaruh Inflasi, Nilai Tukar
(KURS), Indeks harga saham gabungan (IHSG), dan Sertifikat
Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) periode 2012-2016” menjelaskan adanya
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pengaruh anatara inflasi dan investasi. Apabila kita melakukan
investasi di bidang saham tingkat inflasi jelas akan berdampak
pada harga saham itu sendiri. Begitu juga hubungan antara nilai
tukar (kurs) dengan kegiatan investasi masyarakat dalam sector
saham Syariah yang terdaftar pada ISSI begitupun dengan
IHSG dan SBIS.

. Pradika (2018) “Pengaruh Inflasi, Bl Rate, Nilai Tukar Rupiah
dan Harga Emas Dunia terhadap JII periode 2014-2017”
menjelaskan yang bahwasanya pergerakan indeks JIl setiap
periodenya dianggap cerminan pergerakan harga saham yang
aktif diperdagangkan dan variable yang mempengaruhinya di
anggap sebagai keadaan pasar yang aktif dan kondisi keuangan
yang baik.

. Utoyo (2016) "Pengaruh tingkat Inflasi, Suku Bunga, Harga
Emas Dunia, dan Kurs Rupiah pada JII” dalam penelitiannya
menjelaskan  kecendrungan naiknya harga emas akan
mendorong investor untuk memilih berinvestasi emas dari pada
saham. Selain dengan resiko yang relative lebih rendah, emas
dapat memberikan hasil imbal balik yang baik dengan kenaikan
harganya. Ketika banyak investor yang membeli emas batangan
saat harga emas turun hal ini mengakibatkan turunnya indeks
saham di negara bersangkutan karena aksi jual yang dilakukan
investor, dan sebaliknya apabila harga emas sedang mengalami
kenaikan maka akan menaikkan indeks saham karena aksi jual

emas dan mengalihkan investasinya pada saham.

25



4. Ardhana (2016) “Pengaruh Variabel Makro Ekonomi terhadap
Indeks Saham Syariah Indonesia” dari hasil penelitian
Hubungan jangka pendek terhadap Indeks Saham syariah hanya
terjadi pada nilai tukar dan SBIS, sedangkan hubungan jangka
panjang terhadap Indeks saham syariah ialah tingkat suku
bunga, SBIS, dan harga minyak dunia saja.

5. Setiawan (2015) “Pengaruh Suku Bunga,SBI,Uang beredar,
Inflasi, dan Nilai Tukar Terhadap Indeks Harga Saham Jakarta
Islamic Index (JII) periode 2009-20174 "~ menjelaskan nilai tukar
berpengaruh secara signifikan terhadap Jakarta Islamic Index,
Ketika menurunnya nilai tukar rupiah terhadap US Dollar,
mencerminkan stabilitas perekonomian yang semakin menurun
akan risiko dalam menjalankan usahanya, sehingga para
investor yang sebelumnya menanamkan modalnya ke pasar
uang beralih ke dunia perbankan.

6. Mulyani (2014) “Analisis pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Nilai
Tukar Rupiah dan Produk Domestik Bruto terhadap Jakarta
Islamic Index” menjelaskan yang bahwasanya variable inflasi
dan Produk Domestik Bruto berpengaruh positif terhadap
Jakarta Islamic Index sedangkan suku bunga dan nilai tukar
Rupiah  berpengaruh  negative terhadap JII.  Untuk
mempermudah pemahaman terhadap penelitian diatas, maka
dapat dilihat pada tabel ringkasan penelitian terdahulu berikut

ini:
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Tabel 2.1
Penelitian Terkait

No Penelitian  Judul Variabel | Alat Hasil
dan Tahun Penelitian | Penelitia | Analisis | Penelitian
penelitian n
1 Aziz Budi | Pengaruh | e Suku e Analisis | Berdasarkan
Setiawan | Suku Bunga | Regresi |hasil
(2015) Bunga SBI Linier  [penelitian
,SBI, (X1) Berganda | menunjukan
Uang e Uang Variabel
Beredar, Beredar Suku Bunga
Inflasi dan (X2) SBI,Uang
Nilai e Inflasi beredar,
Tukar (Xa) Inflasi, tidak
Terhadap | o Nilai berpengaruh
Indeks Tukar Signifikan
Harga (X4) terhadap JlI
Saham dan Variabel
Jakarta Nilai  Tukar
Islamic Rupiah
Index (JIN) Berpengaruh
Periode Signifikan
2009-2014 terhadap Jil
2 Novita Pengaruh | e Inflasi | e Analisis | Hasil
Ndari tingkat (X1) Regresi | penelitian
Utoyo Inflasi, e Suku Linier menunjukan
(2016) Suku Bunga Bergan | Variabel
Bunga, (X2) da Suku Bunga
Harga e Harga SBI, Inflasi,
Emas Emas dan  Nilai
Dunia, Dunia Tukar
dan Kurs | (Xs) Rupiah
Rupiah o Kurs tidak
pada JIl Rupiah berpengaruh
(X4) terhadap JII
dan
Variabel
Harga Emas
Dunia
berpengaruh
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Tabel 2.1 -Lanjutan

positif
terhadap JiI
No | Penelitian | Judul Variabel | Alat Hasil
dan Tahun | Penelitian | Penelitian | Analisis Penelitian
penelitian
3 Yudhistira | Pengaruh | e Nilai e Vector | Hasil
Ardana Variabel Tukar Error penelitian
(2016) Makro (X2) Correct | Hubungan
Ekonomi | e SBIS ion jangka
terhadap (X2) Model pendek
Indeks e Suku (VECM | terhadap
Saham Bunga ) Indeks
Syariah (Xs) Saham
Indonesia | ¢ Harga syariah
Minyak hanya
Dunia terjadi pada
(X4) nilaitukar
dan SBIS,
sedangkan
hubungan
jangka
panjang
terhadap
Indeks
saham
syariah
ialah tingkat
suku bunga,
SBIS, dan
harga
minyak
dunia
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Tabel 2.1 -Lanjutan

No | Penelitian | Judul Variabel Alat Hasil
dan Tahun | Penelitian | Penelitian | Analisis Penelitian
penelitian
4 Neny Analisis e Inflasi | Analisis | Hasil
Mulyani pengaruh (X1) Regresi | penelitian
(2014) Inflasi, e Suku Linier menujukan
Suku Bunga Bergan | Variabel
Bunga, (X2) da Inflasi,PDB
Nilai e Nilai berpengaruh
Tukar Tukar positif
Rupiah Rupiah terhadap JII,
dan (X3) Variabel
Produk e PDB suku bunga,
Domestik (X4) Nilai Tukar
Bruto Rupiah
terhadap berpengaruh
Jakarta Negatif
Islamic
Index
5 Reza Analisis e Inflasi | ¢ Analis | Hasil
Fahmi pengaruh (X1) is penelitian
Novindra Inflasi, e Nilai VAR | menunjukan
(2018) Nilai Tukar Variabel
Tukar (kurs) Nilai Tukar,
(KURS), (X2) dan  SBIS
Indeks e Indeks berpengaruh
harga Saham positif
saham Gabung terhadap
gabungan an(Xs) ISSI,
(IHSG), e SBIS Variabel
dan (X4) Inflasi  dan
sertifikat IHSG
Bank berpengaruh
Indonesia negatif
Syariah
(SBIS)
terhadap
Indeks
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Saham
Syariah
Indonesia
(ISS1)
periode
2012-2016
Bama Pengaruh | e Inflasi e Vector | Dari  hasil
Pradika Inflasi, BI | (X1) Error | penelitian
(2018) Rate, Nilai | ¢ Bl Rate Corre | secara
Tukar (X2) ction parsial
Rupiahdan | ¢ Nilai Model | variable
Harga Tukar (VEC | Inflasi dan
Emas rupiah M) Bl rate tidak
Dunia (X3) berpengaruh
terhadap | o Harga terhadap JII
JIl periode |  Emas . Nilai
2014-2017 | punia Tukar
(X4) Rupiah dan
Harga Emas
Dunia
berpegaruh
terhadap JII.
Secara
Simultan
Inflasi, BI
Rate, Nilai
Tukar
Rupiah, dan
Harga Emas
Dunia
berpengaruh
Signifikan
terhadap JlI
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2.6 Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui faktor makro
ekonomi yang mempengaruhi naik turunnya indeks saham, yang di
deskripsikan sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Inv?stasi
v
Pasar Modal
Syariah
é ) r ~N 4 )
Makro Indeks Saham E'\k/loank;r%i
Ekonomi ;
Domestik : Syarlah Global :
Indonesia
Nilai Tukar (1sslI) Kasus_Positif
Rupiah (Kurs) \_ y, Covid-19
\_ J g J
[ Metode Analisis ]
2.7 Hipotesis

Berdarkan tujuan dari penelitian maka hipotesis yang

dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Perumusan Hipotesis:

1. Hipotesis Parsial

Ho :

Hi :

Diduga Variabel Nilai Tukar Rupiah, dan kasus Positif
Covid-19 tidak terdapat pengaruh secara parsial terhadap
Indeks Saham Syariah Indonesia Periode Maret 2020-
Maret 2021.

Diduga Variabel Nilai Tukar Rupiah, dan Kasus Positif
Covid-19 terdapat pengaruh secara parsial terhadap
Indeks Saham Syariah Indonesia Periode Maret 2020-
Maret 2021

2. Hipotesis Simultan

Ho :

H12

Diduga Variabel Nilai Tukar Rupiah, dan kasus Positif
Covid-19  tidak terdapat pengaruh secara simultan
terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia Periode Maret
2020- Maret 2021.

Diduga Variabel Nilai Tukar Rupiah, dan Kasus Positif
Covid-19 terdapat pengaruh secara simultan terhadap
Indeks Saham Syariah Indonesia Periode Maret 2020-
Maret 2021
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan termasuk dalam jenis penelitian
kuantitatif. Dimana penelitian ini_menekankan analisisnya pada
data numerik atau angka yang diperoleh dengan metode statistik
serta dilakukan pada penelitian inferensial atau dalam rangka
pengujian hipotesis yang telah dilakukan sehingga diperoleh

korelasi (hubungan) di antara variabel-variabel penelitian.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Semua data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder runtut waktu (time series) harian untuk 5 hari dalam
seminggu Yaitu senin-jumat. Mulai Maret 2020-Maret 2021
dengan data yang diteliti yaitu data Nilai Tukar Rupiah, Jumlah
Kasus positif Covid-19 dan harga Indeks Saham Syariah Indonesia
yang diambil dari situs resmi Bank Indonesia (Bl), Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), Bursa Efek Indonesia (BEI), Indonesia Stock
Exchange (IDX) dan Covid19.go.id.

3.3 Variabel Operasional

Dalam penelitian ini ada dua variable yang diamati yaitu

variabel Independent (X) dan variabel dependent (). Maka untuk
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memahami setiap variable yang digunakan akan diberikan definisi

sebagai berikut:

1. Nilai Tukar Rupiah (Kurs) (X1)
Nilai tukar adalah selisih harga atau perbedaan nominal nilai
mata uang antara Negara yang satu dengan Negara lainnya.
Nilai tukar Rupiah merupakan nilai dari satu mata uang Rupiah
yang ditranslasikan ke dalam mata uang Negara lain. Dalam
penelitian ini mata uang yang digunakan ialah nilai tukar rupiah
terhadap Dollar USS.

2. Covid-19 (X2)
Covid-19 adalah suatu penyakit menular yang disebabkan oleh
SARS-CoV-2 yaitu salah satu jenis corona virus, penyakit ini
menyebabkan pandemic corona virus 2019-2020 hingga 2021
terus berlanjut diseluruh dunia yang menyebabkan aspek sosial
dan ekonomi terganggu. Dalam penelitian ini Covid-19 yang
digunakan adalah data jumlah kasus orang/jiwa yang positif
terkena covid-19 per hari.

3. Indeks Saham Syariah indonesia (Y)
Indeks Saham Syariah Indonesia adalah saham-saham yang
mengakomodasi syariat investasi dalam islam atau Indeks yang
berdasarkan syariah islam. Dalam penelitian ini mengambil

Indeks saham syariah per hari dalam hitungan Rupiah.
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Tabel 3.1

Daftar Singkatan Untuk Variabel

Variabel Definisi Ukuran
Dependent Variabel
Indeks  Saham [Saham yang | Harga indeks
Syariah mengakomodasi saham  syariah
Indonesia (Y)  keseluruhan  saham | indonesia dalam
syariah yang terdaftar | Rupiah
di BEI
Independent variabel
Nilai Tukar | Nilai tukar nominal | Rupiah/us$
Rupiah (X1) Rupiah terhadap US$
Covid-19 (X2) Intensitas Jumlah

penyebaran kasus | masyarakat yang

Covid-19 dinyatakan
positif kasus
covid-19

3.4 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan metode Regresi Linier
Berganda untuk menganalisis data. Alat analisis yang digunakan
ialah Ordinary Least Square (OLS) vyaitu suatu metode
ekonometrik dimana variabel dependen hanya terdapat satu
variable sedangkan variable independent jumlahnya bisa lebih dari

satu. Persamaannya dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Yi=ar+ biXe+bXo +e

Keterangan :

Y : Indeks Saham Syariah Indonesia

a : constant

X1 -Nilai Tukar Rupiah

X2 -Jumlah Kasus Positif Covid-19

b1,b2 : Koefisien regresi variable X1, X

e : Besaran nilai residu (error term)

t - Deret waktu (Maret 2020 — Maret 2021)

Untuk analisis data dilakukan dengan bantuan

Microsoft Excell 2010 dan Eviews 10.

3.4.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas data adalah pengujian

menggunakan uji Jarque-Bera. Kriterianya adalah:

maka data berdistribusi normal.

maka data tidak berdistribusi normal.
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tentang

kenormalan distribusi data. Pengujian normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terdapat variable residual
atau variable pengganggu atau residual yang mempunyai distribusi

normal. Salah satu cara melakukan uji normalitas adalah dengan

1) Jika signifikansi hasil perhitungan data nilai P value > 0.5,

2) Jika signifikansi hasil perhitungan data nilai P value < 0.5,



3.4.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mendeteksi ada
tidaknya hubungan antara beberapa atau semua variabel
independen dalam model regresi. Menurut Ghozali (2013:77) uji
multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar
variabel independen.

Menurut = Ghozali  (2013:79) pendeteksian  adanya
multikolineritas dengan menggunakan uji efisiensi korelasi (r). jika
koefisien korelasi cukup tinggi, yaitu diatas 0,90 maka diduga
terjadi multikolinieritas dalam model. Sebaliknya jika koefisien
relative rendah maka diduga model tida terjadi multikolineritas.
Hipotesis:

Ho : tidak ada multikolinearitas

H: : ada multikoliearitas
Dasar pengambilan keputusan:

Bila r <0,90 (tidak ada multikolinearitas ),maka Ho diterima

Bila r >0,90 (ada multikolinearitas ), maka Ho ditolak.

3.4.3 Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2013:95) uji heteroskedastisitas adalah uji
yang digunakan karena terjadinya gangguan (error) yang muncul
dalam fungsi regresi yang mempunyai varian yang tidak sama. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,

maka disebut homokedastisitas, dan jika variance tidak konstan
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atau berubah-ubah disebut dengan heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi
heterokesdastisitas. Pendeteksian heterokedastisitas yang penulis
gunakan ialah melalui Uji Gletjer. Dengan hipotesis sebagai
berikut:
Hipotesis:

Ho : tidak ada heteroskedastisitas

H: : ada heteroskedastisitas.
Dasar pengambilan keputusan:

Bila probabilitas Obs* R? >0,05 maka Ho diterima

Bila probabilitas Obs* R? <0,05 maka Ho ditolak

3.4.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertjuan menguji apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antar kesalahan pengganggu (residual)
pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke
observasi lainnya (Ghozali, 2013).

Untuk melihat ada tidaknya autokorelasi dapat dilakukan Uji
uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut
(Sugiyono, 2010: 134):

a) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2
(DW < -2).
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b) Tidak terjadi autokorelasi jika, nilai DW diantara -2 dan 2
(-2<DW<2).
c¢) Terjadi autokorelasi negatif jika DW diatas 2 (DW > 2).

3.4.5 Uji Statistik
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji-t)
Uji statistic t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen
dengan menganggap Vvariabel independen lainnya konstan
(Ghozali, 2013).
Hipotesis:
Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen.
H: : terdapat pengaruh vyang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen
Dasar pengambilan keputusan :
Jika probabilitas >0,05 maka Ho diterima
Jika probabilitas <0,05 maka Ho ditolak

Dengan rumus sebagai berikut:

Vv 2
) 1 X
o, = |[0%*

Ao n inz_(zr:(i)

2
O -

. O e
a . QX))
X
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O_ze :Z(Yi 'YAi)2 :ZY2‘B02Y‘B1ZXY
n-k-1 n-k-1
Dimana k adalah banyaknya variabel bebas dan n adalah

banyaknya observasi.
. Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)
Uji statistic F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen yang dimasukkan dalam model
mempunyal pengaruh secara bersama-sama atau simultan
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Adapun cara
pengujian uji F ini dengan melihat nilai signifikasi.
Hipotesis :
Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari seluruh
variabel independen terhadap variabel dependen.
H: : terdapat pengaruh yang signifikan dari seluruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
Dasar pengambilan keputusan :
Jika probabilitas >0,05 maka Ho diterima
Jika probabilitas <0,05 maka Ho ditolak

Dengan rumus sebagai berikut:

Z(YAi =Ya) R?

K _ k.
Z(Yi _YAi)2 1-R?
n—k—1 n-k-1

F —hit =

Dimana k adalah banyaknya variable bebas dan n adalah

banyaknya observasi.
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c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan
satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hamper semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen
(Ghozali,2013).

3.5 Prosedur penelitian

Metode yang digunakan untuk menganalisis adalah analisis
regresi linier berganda dengan bantuan software Microsoft Excell
dan Eviews, Adapun tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu
data Nilai Tukar Rupiah, Jumlah kasus positif Covid-19 dan Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang diperoleh dari situs resmi
Bank Indonesia (Bl), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bursa Efek
Indonesia (BEI), Indonesia Stock Exchange (IDX), dan
Covid19.go.id.
2. Mendeskripsikan setiap variabel Nilai Tukar Rupiah, Jumlah
kasus covid-19, dan Indeks Saham Syariah Indonesia.
3. Uji OLS (Ordinary Least Square) meliputi Uji Normalitas, uji

Multikolieritas, Uji Heterokedastisitas, dan Uji Autokorelasi.
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4. Uji Statistik diantaranya ada uji parsial (Uji T), uji simultan (Uji
F), uji koefisien determinan R?
5. Interpretasi hasil analisis dalam bentuk deskriptif.

Gambar 3.1
Prosedur Penelitian

Data

Uji Asumsi

Uji i Het: UJ: dast N ol
! Multikolinieri el o Autokorelasi Statistik
Normalitas A isitls

|
G

42



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Perkembangan Indeks Saham Syariah Indonesia

Perkembangan pasar modal Syariah di Indonesia telah
mengalami banyak kemajuan hal ini disampaikan oleh Friderica
(2016) bahwa pangsa pasar saham Syariah lebih dominan
dibandingkan dengan non syariah (konvensional). Terlihat dari
jumlah saham di Bursa Efek Indonesia yang masuk dalam kategori
saham syariah sebanyak 437 efek atau 64% dari total saham.

Begitu juga yang dikatakan oleh Firdaus (2013)
perkembangan ekonomi Syariah telah tumbuh dan berkembang
pesat pada perekonomian Indonesia, baik dikalangan akademisi
maupun praktisi yang merupakan bagian dari industry keuangan
Syariah. Salah satu indeks pasar modal berbasis Syariah yang
digunakan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) yang diterbitkan oleh Bapepam-LK
sebagai regulator yang berwenang dan bekerjsama dengan DSN-
MUI pada Mei 2011.

Konstituen ISSI adalah seluruh saham yang tergabung dalam
Daftar Efek Syariah (DES) dan tercatat di BEI dimana saat ini
jumlah konstituen ISSI berjumlah 451 saham. dengan kedudukan
saham swasta lebih dominan. saham ISSI digunakan sebagai sarana

untuk memudahkan dan menarik investor muslim dalam pemilihan
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investasi di pasar modal yang seringkali diragukan kehalalannya,
meskipun tidak semua investor saham Syariah adalah mereka yang
beragama islam.

Keberadaan pasar modal di Indonesia merupakan salah satu
factor penting dalam pembangunan perekonomian nasional,
terbukti telah banyak industry dan perusahaan yang menggunakan
institusi ini sebagai media untuk menyerap dana investasi serta
sebagai media untuk memperkuat posisi keuangannya (Firdaus,
2013). Tidak terkecuali pada masa pandemic Covid-19 ini saham
yang memiliki pendapatan stabil dan liabilitas atau biasa disebut
Blue Chips juga ada yang berasal dari saham syariah. Berikut
adalah table kapitalisasi pasar BEI sebelum dan selama Covid-19 :

Tabel 4.1
Kapitalisasi Pasar BEI (Miliar)

TAHUN JAKARTA INDEKS JAKARTA
ISLAMIC SAHAM ISLAMIC
INDEX SYARIAH INDEX 70

INDONESIA

2010 1.134.632,00 =

2011 1.414.983,81 1.968.091,37

2012 1.671.004,23 2.451.334,37

2013 1.672.099,91 2.557.846,77

2014 1.944.531,70 2.946.892,79

2015 1.737.290,98 2.600.850,72

2016 2.035.189,92 3.170.056,08
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Tabel 4.1 -Lanjutan

2017 2.288.015,67 3.704.543,09 -
TAHUN JAKARTA INDEKS JAKARTA
ISLAMIC SAHAM ISLAMIC
INDEX SYARIAH INDEX 70
INDONESIA
2018 2.239.507,78 3.666.688,31 2.715.815,74
2019 2.318.565,69 3.744.816,32 2.800.001,49
2020 2.058.772,65 3.344.926,49 2.527.421,72
2021 JANUARI 1.965.127,00 3.252.589,26 2.415.553,10
FEBRUARI 2.062.142,85 3.550.171,80 2.634.883,88
MARET 1.980.626,84 3.439.755,79 2.507.884,98

Sumber: OJK tahun 2021 (data diolah)

Table 4.1.1 menunjukkan perkembangan kapitalisasi pasar
saham Syariah di BEI dari tahun 2010 sampai dengan Maret 2021.
Secara keseluruhan ISSI menunjukkan tren yang positif meski
juga mengalami fluktuatif setiap tahunnya. Dari awal periode 1SSI
1.968.091,37 Miliar
meningkat hingga berada di angka 3.704.543,09 Miliar pada tahun

sudah mencapai angka sebesar terus
2017. Pada saat awal terjadi pandemic Covid-19 kapitalisasi pasar
masih berada pada tren yang positif namun sempat turun diangka
3.252.589,26 Miliar pada Januari 2021 yang merupakan peralihan
dari tahun sebelumnya, dan Kembali stabil di bulan selanjutnya

hingga mencapai 3.550.171,80 Miliar.
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4.1.2 Perkembangan Nilai Tukar Rupiah

Menurut Subalno (2010:25) nilai tukar rupiah adalah harga
rupiah terhadap mata uang negara lain. Dalam transaksi valuta
asing dibedakan menjadi dua jenis kurs yaitu kurs ( spot rate)
dengan kurs berjangka (forward rate). Dari kedua jenis transakasi
ini , transaksi yang paling dikenal adalah (spot rate) seketika
dimana kurs ini-dilakukan untuk pembayaran dan penerimaan valas
dalam jangka waktu dua hari kerja setelah disepakatinya transaksi
tersebut. Dalam penelitian ini kurs yang dipakai adalah kurs spot
(spot rate). Berikut adalah Grafik perkembangan Exchange Rate
(Kurs) periode 2020-2021.

Gambar 4.1
Grafik Perkembangan Nilai Tukar Rupiah Maret 2020-2021
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Sumber: Bl tahun 2021 (data diolah)

Pada Grafik 4.1.2 diatas menunjukkan bahwa nilai kurs pada
awal maret 2020 berada pada nilai 16.148 dan terendah pada Januari
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2021 berada pada nilai 14.013. Menurut Gubernur Bl Perry Warjiyo
pelemahan nilai tukar rupiah terhadap Dollar dipengaruhi banyak
factor salah satunya disebabkan oleh besarnya defisit transaksi
berjalan akibat neraca perdagangan yang defisit. Pada saat
pandemic seperti sekarang ini melemahnya nilai rupiah diakibatkan
kepanikan yang terjadi di pasar global sehingga menyebabkan nilai
rupiah terhadap dollar AS pun berada dalam posisi rentan

(www.detik.com).

4.1.3 Perkembangan Jumlah Kasus Positif Covid-19

Pandemic covid-19 juga mempengaruhi pasar modal dan
menyebabkan terjadinya perubahan waktu perdagangan di Bursa
Efek Indonesia dan hal ini merupakan sinyal negativ. Di Indonesia
sendiri hal ini memberikan dampak buruk bagi pasar modal dan
memengaruhi investor dalam membuat keputusan investasi.

Peneliti senior bidang Ekonomi PT. Bursa Efek Indonesia
berpendapat bahwa pasar modal Indonesia mengalami Shock atau
guncangan saat covid-19 dimana nilai transaksi di BEI mengalami
penurunan yang cukup: tajam ~dengan rata-rata perputaran
perdagangan harian berada di angka Rp 7,724. Berikut grafik
perkembangan jumlah kasus positif covid-19 :
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Gambar 4.2
Grafik Perkembangan Kasus Positif Covid-19 Periode Maret
2020-Maret 2021
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Sumber: Covid19.go.id tahun 2021 (data diolah)
Pada Grafik 4.1.3 diatas menunjukkan bahwa jumlah kasus

positif Covid-19 di Indonesia terus meningkat selama 1 tahun
terakhir dari awal pandemic pada bulan Maret 2020 hanya
berjumlah 1.528 orang terus meningkat setiap bulannya hingga
mencapai angka 1.511.712 kasus pada bulan Maret 2021. Hal ini
menjadi perhatian diseluruh dunia khususnya Indonesia karena

menyebabkan interaksi global mengalami guncangann.
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4.2 Analisis Data
4.2.1 Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas

Gambar 4. 3
Uji Normalitas

28

] Series: Residuals
24 - Sample 2/03/2020 2/03/2021
Observations 263
204 L

Mean -9.48e-17
16 | Median -0.002579
Maximum 0.071305
12 Minimum -0.065261
Std. Dev. 0.029380
8 Skewness 0.160048

Kurtosis 2546200

4]
|—| —h_l_'_‘ Jarque-Bera  3.379504
0 ——t e —t . T ——t Probability 0.184565

Sumber : Output Eviews 10 (Diolah 2021)

Berdasarkan dari uji Jarque-Bera yang ditunjukkan pada
grafik diatas yang mana data diolah dengan menggunakan Log,
maka di dapat nilai probability sebesar 0,184565 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini
terdistribusi secara normal dan model regresi dapat dipakai pada
penelitian ini dan layak untuk memprediksi variable dependen yaitu
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) berdasarkan pengaruh
variable independent yaitu Nilai Tukar Rupiah dan Kasus Positif
Covid-19.
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b. Hasil Uji Multikolinieritas

Tabel 4.2
Uji Multikolinieritas

Variance Inflation Factars
Diate: 062321 Time: 1427
Sample: 2103/2020 3/03/2021
Included observations: 263

Coefficient Uncentered Centered

Yariable Yariance VIF WIF

C 0.015110 4568.803 A
MILAITUKAR_X1 0.011052 4520.190 1.029473
COVID19_X2 3.90E-06 4902405 1.029473

Sumber : Output Eviews 10 (Diolah 2021)
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi

diantara variable bebas nya. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinieritas dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation
Factor.

Table 4.2 di atas menunjukkan hasil dari uji multikolinieritas
menggunakan log yang mana nilai Variance Inflation Factor (VIF)
yang terdapat dari Centered VIF dari seluruh variable independent
berada dibawah 10% atau 10,00 dengan nilai VIF Nilai Tukar
sebesar 1,029473 dan kasus Covid-19 sebesar 1,029473.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi
dalam penelitian ini tidak terdapat masalah dalam multikolinieritas
atau dapat dikatakan bebas dari multikolinieritas sehingga model

persamaan regresi layak untuk digunakan dalam penelitian ini.
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c. Hasil Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.3
Uji Heterokedastisitas

Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 0.467885 Prob. F(2,255) 0.62649
Obs*R-squared 0.943318 Prob. Chi-Square(2) 0.6240
Scaled explained S5 1.022029  Prob. Chi-Square(2) 0.58499

Sumber : Output Eviews 10 (Diolah 2021)

Heterokedastisitas menunjukkan bahwa variasi variable tidak
sama untuk semua pengamatan, sebaliknya jika varian variable
sama untuk semua pengamatan maka disebut dengan
homokedastisitas yang diharapkan pada model regresi adalah yang

homokedastisitas.

Berdasarkan table 4.3 diatas menampilkan hasil dari uji
heterokedastisitas pada uji Gletjer nilai probability dari Obs*R-
squared (Chi-Squared) terdapat nilai sebesar 0,6240. Hasil ini
menunjukkan 0,6240 >-0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
persamaan regresi yang digunakan tidak terjadi masalah

heterokedastisitas.
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d. Hasil Uji Autokorelasi

Tabel 4.4
Uji Autokorelasi

Wariable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -4 21E-07 0.000424  -0.0008983 0.9992
D{MILAITUKAR_X1) -0.040888 0126164  -0.324087 0.7461
D{COVID19.X2) -0.000351 00016358  -0.214643 0.8302
RESID-1) -0.081012 0065089  -1.244637 02144
RESIDN-2) -0.074083 0062556  -1.184258 02374
R-squared 0.010566 Mean dependentwvar 2.15E-19
Adjusted R-squared -0.0045834 S.D. dependentvar 0.006348
S.E. of regression 0006364 Akaike info criterion -7 106116
Sum squared resid 0012109 Schwarz criterion -7.033018
Log likelihood 9359012 Hannan-Guinn criter. -7.073746
F-statistic 0686113 Durbin-Watson stat 1.980676

Prob(F-statistic) 0.602147

Sumber : Output Eviews 10 (Diolah 2021)

Uji Durbin-Watson (Uji DW) merupakan uji yang sangat
popular untuk menguji ada tidaknya masalah autokorelasi dari

model empiris yang di estimasi.

Berdasarkan * table = 4.4 diatas menunjukkan hasil uji
autokorelasi dimana nilai Durbin Watson dapat dilihat pada durbin
Watson stat sebesar 1,980676 dengan differensiasi 1 nilai tersebut
menunjukkan bahwa nilai DW sesuai dengan kriteria yang
disebutkan oleh santoso (2010: 134) yakni berada diantara -2 dan 2
(-2 > 1,980676 < 2 ) yang menyimpulkan bahwa tidak terjadi

autokorelasi positif maupun negativ.
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4.2.2 Uji Statistik

Penelitian ini menganalisis pengaruh dari variable
independent Nilai Tukar dan Kasus Covid-19 terhadap variabel
dependen Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode Maret
2020 sampai Maret 2021. Berikut adalah analisis yang
menggunakan aplikasi Eviews 10 menggunakan log data sehingga
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.5
Hasil Analisis Statistik

Dependent Variable: IZ5_Y

Method: Least Squares

Date: 06/23/21 Time: 14.26

Sample (adjusted). 2003/2020 2/03/2021
Included observations: 263 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4 661725 0122925 37.92345 0.0000
MILAITUKAR_x1 -2 1199638 0105130  -20.16525 0.0000
COVID19_X2 -0.002841 0.001975  -1.995324 0.0471
R-squared 0611138 WMean dependentvar 2189232
Adjusted R-squared 0.603197 S.D. dependentwvar 0.047117
S.E. of regression 0.029493 Akaike info criterion -4.198002
Sum squared resid 0.226154 Schwarz criterion -4 157255
Log likelihood 5550373  Hannan-2uinn criter. -4 181627
F-statistic 204 3517  Durbin-\Watson stat 0.0893431
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Output Eviews 10 (Diolah 2021)

Berdasarkan hasil koefisien regresi yang diperoleh dari table
di atas, maka dapat dimasukkan dalam persamaan sebagai berikut :
Y=4,6617- 2,1199X; - 0,0039X; + €

53



Keterangan :

Y = Indeks Saham Syariah Indonesia
X1 = Nilai Tukar Rupiah

X2 = Jumlah Kasus Positif Covid-19
e = error term

Adapun Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah sebagai
berikut :

1.

Apabila nilai variable Nilai Tukar Rupiah dan kasus positif
covid-19 dianggap konstan = 0, maka nilai dari 1SSl adalah
sebesar 4,6617

. Jika nilai koefisien X1 untuk variable Nilai Tukar Rupiah adalah

-2,1199 dan bertanda negative yang berarti menunjukkan bahwa
Nilai tukar Rupiah memiliki pengaruh yang berlawanan arah.
Artinya apabila nilai tukar Rupiah naik sebesar 1% maka akan
menurunkan nilai 1SSI sebesar 2,1199 dengan asumsi bahwa

variable lain dalam model regresi adalah tetap.

.Jika nilai koefisien X untuk variable kasus positif covid-19

adalah -0,0039 dan bertanda negative yang berarti menunjukkan
bahwa nilai kasus positif covid-19 memiliki pegaruh yang
berlawanan . Artinya apabila kasus covid-19 naik sebesar 1%
maka akan menurunkan nilai 1SSI sebesar 0,0039 dengan asumsi

bahwa variable lain dalam model regresi adalah tetap.

a. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji-t)

Menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas

atau independent secara individual dalam menerangkan variasi
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variable dependent dan digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh masing-masing variable independent secara
individual terhadap variable dependent yang diuji pada tingkat
signifikansi 0,05.

Berikut adalah hasil penjelasan mengenai pengaruh antar
variable independent terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia
(1ssl) :

1. Uji-t Terhadap variable Nilai Tukar Rupiah

Variabel nilai tukar Rupiah secara statistic menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,0000 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
(0,0000 <0,05) dan nilai Thitung > Ttable (-20,1652>1,9690) nilai
Thitung lebih besar dari Ttabel. Maka Ho Ditolak dan Hi diterima
yang artinya secara parsial terdapat pengaruh negative signifikan
(setiap 1 rupiah turun maka akan berpengaruh terhadap indeks
saham) antara nilai tukar Rupiah terhadap Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI)

Hasil penelitian ini menolak penelitian yang pernah dilakukan
Millati Azka (2016) yang menunjukkan bahwa variable nilai tukar
berpengaruh positif signifikan terhadap Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI). Nilai Tukar dapat berpengaruh positif maupun
negative terhadap pasar modal tergantung dari kondisi
perekonomian negara. Dan menerima penelitian Novianto (2011),
Hussin et al (2012), Pasaribu dan Firdaus (2013) Neny Mulyani
(2014).
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2. Uji-t Terhadap variable Kasus Positif Covid-19

Variable kasus positif covid-19 secara statistik menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,0000 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
(0,0471 <0,05) dan nilai Thitung > Ttabel (-1,9953>1,9690) nilai
Thitung lebih besar dari Ttabel. Maka Ho Ditolak dan H; diterima
yang artinya secara parsial terdapat pengaruh negative signifikan
(setiap 1 jiwa yang positif covid-19 maka akan menurunkan Indeks
saham) antara kasus positif covid-19 terhadap Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang pernah
dilakukan Henny Saraswati (2020) yang menunjukkan bahwa
variable covid-19 berpengaruh signifikan terhadap pasar saham di

Indonesia.

b. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Menunjukkan apakah variable variable independent secara
Bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variable dependent.
Hasil uji statistic F dapat dilihat pada table uji regresi, jika nilai
probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka H; diterima dan Ho ditolak
begitupun sebaliknya. Hasil pengujian hipotesis dengan Uji-F

adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.6
Hasil Uji F
Dependent Variable: 1ISSL_Y
Method: Least Squares
Diate: 06/23/21 Time: 14:26

Sample (adjusted): 2/03/2020 2/03/2021
Included observations: 263 after adjustments

Wariable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4 661725 0.122925 3792345 0.0000
MILAITUKAR_X1 -2.118868 0105130  -20.16525 0.0000
COVID19_X2 -0.0025841 0.001975  -1.995324 0.0471
R-squared 0611188 Mean dependentvar 21892382
Adjusted R-squared 0608197 S.D. dependentwvar 0.047117
S.E. of regression 0029493 Akaike info criterion -4,198002
Sum squared resid 02261584 Schwarz criterion -4 1657255
Log likelihood 555.0373 Hannan-Cluinn criter. -4 181627
F-statistic 204.3517  Durbin-Watson stat 0.083431
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Output Eviews 10 (Diolah 2021)

Dasar pengambilan keputusan uji F apabila Fhitung > Ftabel
maka secara simultan variable independent memiliki pengaruh
terhadap variable dependen dan begitu pula sebaliknya. Jika nilai
signifikansi probabilitas < 0,05 maka variable independent
memiliki = pengaruh signifikan terhadap variable dependent.
Berdasarkan table 4.6 diatas diketahui nilai Fhitung pada model
penelitian adalah 204,3517 dengan tingkat probabilitas sebesar
0,0000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa secara simultan variable
independent berpengaruh signifikan terhadap ISSI pada tingkat
kepercayaan 5% (0,05) maka berarti menolak Ho dan menerima Hy

yang menyatakan bahwa Nilai Tukar Rupiah dan kasus positif
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Covid-19 berpengaruh signifikan terhadap Indeks Saham Syariah

Indonesia.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Analisis determinasi koefisien diperlukan untuk mengetahui
seberapa besar tingkat kemampuan variabel-variabel independent
secara Bersama-sama dalam menjelaskan variable dependen. Untuk
regresi linier berganda digunakan nilai dari Adjusted R Square
sebagai indicator pengukur karena jumlah variable independent
yang dipakai dalam penelitian berjumlah 2 variabel.

Berdasarkan dari table 4.6 diatas koefisien determinasi
diketahui bahwa variable dependen pada penelitian ini adalah
Indeks Saham Syariah Indonesia kemudia variable independent nya
adalah Nilai Tukar Rupiah dan Kasus Positif Covid-19 secara
Bersama-sama dalam menjelaskan Indeks Saham Syariah Indonesia
(I1SSl) yang ditunjukkan oleh nilai Adjusted R-Square sebesar
0,6081 atau 60,81 % sedangkan sisanya sebesar 39,19 % dijelaskan

oleh variable lain diluar model penelitian ini.

4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil perhitungan statistic membuktikan bahwa
hasil dari model regresi dalam penelitian ini cukup baik untuk
menjelaskan hubungan variable independent yang diduga memiliki
pengaruh terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Seperti
Nilai Tukar Rupiah dan Kasus Positif Covid-19. Secara
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keseluruhan variable yang diteliti memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap I1SSI.

4.1.1 Nilai Tukar Rupiah terhadap Indeks Saham Syariah

Indonesia

Nilai tukar merupakan harga rupiah terhadap mata uang
negara lain. Menurut Gubernur Bl Perry Warjiyo pelemahan nilai
tukar rupiah terhadap Dollar dipengaruhi banyak factor salah
satunya disebabkan oleh besarnya defisit transaksi berjalan akibat
neraca perdagangan yang defisit (Sukirno, 2004). Pada saat
pandemic seperti sekarang ini melemahnya nilai rupiah diakibatkan
kepanikan yang terjadi di pasar global sehingga menyebabkan nilai
rupiah terhadap dollar AS pun berada dalam posisi rentan.

Beberapa penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa Nilai
tukar Rupiah memiliki pengaruh yang berbeda-beda. Millati Azka
(2016) menyimpulkan bahwa variable nilai tukar berpengaruh
signifikan terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dengan
arah positif, sedangkan penelitian  Neny Mulyani (2014)
berpendapat bahwa nilai tukar tidak memiliki pengaruh terhadap
ISSI dengan kata lain nilai tukar memiliki pengaruh negative
terhadap indeks saham JII.

Hasil penelitian ini menolak penelitian yang dilakukan
Millati Azka (2016) yang menyimpulkan nilai tukar memiliki
pengaruh positif dan mendukung penelitian yang dilakukan Neny
Mulyani (2014) terhadap indeks saham JII.
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4.1.2 Jumlah Kasus Positif Covid-19 terhadap Indeks Saham
Syariah Indonesia

Covid-19 ialah suatu penyakit menular yang disebabkan
olen SARS-CoV-2 yang penyebaran nya sangat cepat. Pandemic
covid-19 mempengaruhi pasar modal dan menyebabkan terjadinya
perubahan waktu perdagangan di Bursa Efek Indonesia dan hal ini
merupakan sinyal negative.

Beberapa penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa
covid-19 mempengaruhi pergerakan saham baik salam Indeks
Saham Gabungan maupun dalam Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penyataan yang keluarkan
oleh Henny Saraswati (2020) yang menunjukkan bahwa variable
covid-19 berpengaruh signifikan terhadap Pasar Saham di

Indonesia.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik

beberapa kesimpulan untuk penelitian ini , kesimpulan tersebut

sebagai berikut :

1. secara parsial, variable Nilai Tukar Rupiah memiliki nilai

2.

signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,0000% dan Kasus positif
Covid-19 juga memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0,05
yaitu 0,0471 % vyang berarti kedua variable tersebut
berpengaruh signifikan terhadap Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI).

Secara simultan, Nilai Tukar Rupiah dan Kasus Covid-19
berpengaruh signifikan terhadap Indeks Saham Syariah
Indonesia periode Maret 2020-Maret 2021 pada tingkat
kepercayaan 5% dengan nilai Fhitung pada model penelitian
adalah 204,3517 .

Dari variable-variabel yang mempengaruhi Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) ditemukan variable yang mempunyai
pengaruh paling besar terhadap Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) adalah Nilai Tukar Rupiah dengan nilai
Coefficient -2,119968.

61



5.2 Saran
Berkaitan dengan penelitian ini penulis menyarankan beberapa
hal, yaitu :

1. Bagi Investor yang hendak melakukan investasi pada saham-
saham di ISSI, disarankan untuk lebih mempertimbangkan
informasi seperti Nilai Tukar Rupiah dan kasus pandemic
covid-19 saat ini.

2. Bagi perusahaan sebelum melakukan kebijakan ekspor-impor
atau hubungan global lainnya dapat menggunakan informasi
terkait Nilai Tukar Rupiah dan kasus pandemic covid-19 agar
manajemen tidak salah menentukan kebijakan perusahaan
sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan
dapat menarik minat investor untuk berinvestasi.

3. Bagi pemerintah harus bijak dalam mengendalikan dan
mengatur kondisi-kondisi ekonomi yang urgensi seperti
pandemic saat ini agar perekonomian negara tetap stabil dan
tidak mengalami  guncangan yang  membahayakan
perekonomian.

4. Bagi penelitian lebih lanjut terutama mengenai Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI), disarankan untuk menambah atau
mempergunakan indicator lainnya yang berasal dari dalam
negeri (internal) seperti ekspor-impor, Jumlah Uang yang
beredar dan tetap menggunakan indicator Covid-19 selama

maupun pasca pandemic terjadi. Dan disarankan pula untuk
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menambah periode waktu penelitian agar dapat memperoleh

hasil yang lebih mendekati dengan kondisi yang sebenarnya.

AR-RANIRY
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Tabulasi Data

JUMLAH
NILAI KASUS
TUKAR | COVID-19
TANGGAL (X1) (X2) I1SSI (Y)
3/2/2020 | IDR 14.341 2 155.31
3/3/2020 | IDR 14.151 0 160.02
3/4/2020 | IDR 14.100 0 164.12
3/5/2020 | IDR 14.097 0 163.80
3/6/2020 | IDR 14.196 4 160.23
3/9/2020 | IDR 14.270 13 150.06
3/10/2020 | IDR 14.339 19 151.79
3/11/2020 | IDR 14.251 27 149.45
3/12/2020 | IDR 14.418 34 142.36
3/13/2020 | IDR 14.741 69 142.21
3/16/2020 | IDR 14.744 134 135.52
3/17/2020 | IDR 15.008 172 129.19
3/18/2020 | IDR 15.147 227 125.81
3/19/2020 | IDR 15.633 309 119.50
3/20/2020 | IDR 16.192 369 123.78
3/23/2020 | IDR 16.525 579 117.76
3/24/2020 | IDR 16.404 686 115.95
3/25/2020 | IDR 16.460 790 115.48
3/26/2020 | IDR 16.246 893 126.47
3/27/2020 | IDR 16.149 1.046 132.29
3/30/2020 | IDR 16.254 1.414 128.70
3/31/2020 | IDR 16.285 1.528 133.99
4/1/2020 | 1DR 16.331 1.677 131.74
4/2/2020 | IDR 16.657 1.790 134.14
4/3/2020 | IDR 16.382 1.986 136.66
4/6/2020 | IDR 16.473 2.491 141.95
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4/7/2020 | IDR 16.328 2.738 140.99

4/8/2020 | IDR 16.164 2.956 136.54

4/9/2020 | IDR 16.160 3.200 137.86
4/10/2020 | IDR 15.797 3.512 134.42
4/13/2020 | IDR 15.761 4.500 137.42
4/14/2020 | IDR 15.643 4.839 139.92
4/15/2020 | IDR 15.628 5.136 137.64
4/16/2020 | IDR 15.708 5.516 133.45
4/17/2020 | IDR 15.425 5.923 138.02
4/20/2020 | IDR 15.465 6.760 136.42
4/21/2020 | IDR 15.565 7.135 134.60
4/22/2020 | IDR 15.489 7.500 137.13
4/23/2020 | IDR 15.552 1.775 138.61
4/24/2020 | IDR 15.475 8.200 136.77
4/27/2020 | IDR 15.513 9.096 137.36
4/28/2020 | IDR 15.411 9.511 139.61
4/29/2020 | IDR 15.338 .7 141.58
4/30/2020 | IDR 15.081 10.118 144.87

5/1/2020 | IDR 14.881 10.551 141.58

5/4/2020 | IDR 14.998 11.587 140.57

5/5/2020 | IDR 15.028 12.071 141.65

5/6/2020 | IDR 15.051 12.438 140.27

5/7/2020 | IDR 14.965 12.776 141.65

5/8/2020 | IDR 14.934 sl 140.74
5/11/2020 | IDR 14.861 14.265 141.93
5/12/2020 | IDR 14.903 14.749 140.89
5/13/2020 | IDR 14.813 15.438 139.73
5/14/2020 | IDR 14.871 16.006 138.75
5/15/2020 | IDR 14.834 16.496 140.07
5/18/2020 | IDR 14.811 18.010 140.83
5/19/2020 | IDR 14.749 18.496 141.63
5/20/2020 | IDR 14.711 19.189 140.27
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5/21/2020 | IDR 14.299 20.162 141.63
5/22/2020 | IDR 14.675 20.796 141.93
5/25/2020 | IDR 14.775 22.750 140.27
5/26/2020 | IDR 14.700 23.165 142.24
5/27/2020 | IDR 14.687 23.851 141.99
5/28/2020 | IDR 14.695 24.538 142.96
5/29/2020 | IDR 14.659 25.216 143.81
6/1/2020 | IDR 14.050 26.940 143.81
6/2/2020 | IDR 14.429 27.549 146.68
6/3/2020 | IDR 14.174 28.233 148.65
6/4/2020 | IDR 14.094 28.818 148.15
6/5/2020 | IDR 14.030 29.521 148.80
6/8/2020 | IDR 13.886 32.033 150.92
6/9/2020 | IDR 13.903 33.076 150.14
6/10/2020 | IDR 14.013 34.316 147.32
6/11/2020 | IDR 13.944 9595 146.05
6/12/2020 | IDR 14.186 36.406 145.46
6/15/2020 | IDR 14.157 39.294 144.84
6/16/2020 | IDR 14.084 40.400 148.96
6/17/2020 | IDR 14.163 41.431 149.60
6/18/2020 | IDR 14.115 42.762 147.63
6/19/2020 | IDR 14.171 43.803 148.14
6/22/2020 | IDR 14.138 46.845 147.64
6/23/2020 | IDR 14.194 47.896 146.14
6/24/2020 | IDR 14.089 49.009 147.70
6/25/2020 | IDR 14.160 50.187 145.58
6/26/2020 | IDR 14.168 51.427 146.26
6/29/2020 | IDR 14.297 55.092 145.81
6/30/2020 | IDR 14.230 56.385 144.91
7/1/2020 | IDR 14.269 57.770 144.47
7/2/2020 | IDR 14.443 59.394 146.84
7/3/2020 | IDR 14.493 60.695 146.98
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7/6/2020 | IDR 14.474 64.958 146.98

7/7/2020 | IDR 14.384 66.226 147.38

7/8/2020 | IDR 14.388 68.079 147.30

7/9/2020 | IDR 14.374 70.736 148.49
7/10/2020 | IDR 14.429 72.347 147.72
7/13/2020 | IDR 14.414 76.981 146.55
7/14/2020 | IDR 14.439 78.572 147.70
7/15/2020 | IDR 14.543 80.904 148.33
7/16/2020 | IDR 14.559 81.668 148.65
7/17/2020 | IDR 14.706 83.130 149.06
7/20/2020 | IDR 14.758 88.214 148.84
7/21/2020 | IDR 14.739 89.869 148.02
7/22/2020 | IDR 14.582 91.751 149.66
7/23/2020 | IDR 14.596 93.657 149.69
7/24/2020 | IDR 14.541 95.418 150.77
7/27/2020 | IDR 14.532 100.303 149.70
7/28/2020 | IDR 14.470 102.051 149.78
7/29/2020 | IDR 14.497 104.432 149.31
7/30/2020 | IDR 14.580 106.336 150.13
7/31/2020 | IDR 14.554 108.376 149.25

8/3/2020 | IDR 14.639 113.134 146.04

8/4/2020 | IDR 14.624 115.056 147.95

8/5/2020 | IDR 14.550 116.871 150.53

8/6/2020 | IDR 14.514 118.753 152.07

8/7/2020 | IDR 14.574 121.226 151.26
8/10/2020 | IDR 14.676 127.083 151.25
8/11/2020 | IDR 14.654 128.776 151.46
8/12/2020 | IDR 14.703 130.718 151.73
8/13/2020 | IDR 14.803 132.816 152.24
8/14/2020 | IDR 14.842 135.123 151.98
8/17/2020 | IDR 14.550 141.370 151.98
8/18/2020 | IDR 14.832 143.043 152.86
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8/19/2020 | IDR 14.712 144.945 152.05
8/20/2020 | IDR 14.780 147.211 152.86
8/21/2020 | IDR 14.700 149.408 153.36
8/24/2020 | IDR 14.720 155.412 152.05
8/25/2020 | IDR 14.559 157.859 153.00
8/26/2020 | IDR 14.563 160.165 153.30
8/27/2020 | IDR 14.640 162.884 153.48
8/28/2020 | IDR 14.628 165.887 153.21
8/31/2020 | IDR 14.481 174.796 150.76

9/1/2020 | IDR 14.542 177.571 152.31

9/2/2020 | IDR 14.730 180.646 152.82

9/3/2020 | IDR 14.744 184.268 151.85

9/4/2020 | IDR 14.718 187.537 150.98

9/7/2020 | IDR 14.682 196.989 151.46

9/8/2020 | IDR 14.720 200.035 151.29

9/9/2020 | IDR 14.777 203.342 148.35
9/10/2020 | IDR 14,797 207.203 141.63
9/11/2020 | IDR 14.901 210.940 145.60
9/14/2020 | IDR 14.899 221.523 149.23
9/15/2020 | IDR 14.796 225.030 147.96
9/16/2020 | IDR 14.770 228.993 146.92
9/17/2020 | IDR 14.804 232.628 146.58
9/18/2020 | IDR 14.694 236.519 148.06
9/21/2020 | IDR 14.649 248.852 146.10
9/22/2020 | IDR 14.708 252.923 144.76
9/23/2020 | IDR 14.761 257.388 144.52
9/24/2020 | IDR 14.874 262.022 142.24
9/25/2020 | IDR 14.876 266.845 144.70
9/28/2020 | IDR 14.884 278.722 144.26
9/29/2020 | IDR 14.845 282.724 143.57
9/30/2020 | IDR 14.843 287.008 143.81
10/1/2020 | IDR 14.802 291.182 146.70
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10/2/2020 | IDR 14.816 295.499 145.60
10/5/2020 | IDR 14.793 307.120 146.03
10/6/2020 | IDR 14.638 311.176 146.88
10/7/2020 | IDR 14.710 315.714 146.78
10/8/2020 | IDR 14.676 320.564 147.96
10/9/2020 | IDR 14.663 324.658 148.25
10/12/2020 | IDR 14.672 336.716 148.57
10/13/2020 | IDR 14.719 340.622 149.32
10/14/2020 | IDR 14.706 344.749 151.09
10/15/2020 | IDR 14.686 349.160 149.60
10/16/2020 | IDR 14.692 353.461 150.12
10/19/2020 | IDR 14.667 365.240 150.64
10/20/2020 | IDR 14.655 368.842 150.56
10/21/2020 | IDR 14.585 373.109 150.92
10/22/2020 | IDR 14.624 377.541 150.95
10/23/2020 | IDR 14.664 381.910 151.17
10/26/2020 | IDR 14.624 392.934 151.26
10/27/2020 | IDR 14.617 396.454 150.47
10/28/2020 | IDR 14.617 400.483 150.79
10/29/2020 | IDR 14.617 404.048 150.32
10/30/2020 | IDR 14.617 406.945 149.92
11/2/2020 | IDR 14.644 415.402 149.40
11/3/2020 | IDR 14.536 418.375 150.92
11/4/2020 | IDR 14.484 421.731 149.93
11/5/2020 | IDR 14.367 425.796 153.74
11/6/2020 | IDR 14.249 429.574 156.12
11/9/2020 | IDR 14.101 440.569 156.16
11/10/2020 | IDR 13.945 444.348 157.76
11/11/2020 | IDR 14.006 448.118 159.47
11/12/2020 | IDR 14.116 452.291 159.27
11/13/2020 | IDR 14.151 457.735 158.71
11/16/2020 | IDR 14.068 470.648 160.33
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11/17/2020 | IDR 14.003 474.455 161.46
11/18/2020 | IDR 14.047 478.720 162.00
11/19/2020 | IDR 14.096 483.518 162.51
11/20/2020 | IDR 14.157 488.310 162.32
11/23/2020 | IDR 14.093 502.110 165.50
11/24/2020 | IDR 14.125 506.302 166.99
11/25/2020 | IDR 14.098 511.836 165.74
11/26/2020 | IDR 14.059 516.753 168.73
11/27/2020 | IDR 14.074 522.581 169.80
11/30/2020 | IDR 14.057 538.883 165.11

12/1/2020 | IDR 14.107 543.975 167.54

12/2/2020 | IDR 14.093 549.508 170.54

12/3/2020 | IDR 14.106 557.877 170.17

12/4/2020 | IDR 14.111 563.680 169.91

12/7/2020 | IDR 14.064 581.550 173.93

12/8/2020 | IDR 14.093 586.842 174.40

12/9/2020 | IDR 14.093 592.900 174.60
12/10/2020 | IDR 14.059 598.933 174.21
12/11/2020 | IDR 14.031 605.243 174.99
12/14/2020 | IDR 14.087 623.309 177.87
12/15/2020 | IDR 14.100 629.429 177.72
12/16/2020 | IDR 14.080 636.154 181.96
12/17/2020 | IDR 14.081 643.508 180.70
12/18/2020 | IDR 14.075 650.197 181.36
12/21/2020 | IDR 14.109 671.778 184.63
12/22/2020 | IDR 14.147 678.125 179.49
12/23/2020 | IDR 14.211 685.639 178.86
12/24/2020 | IDR 14.211 692.838 180.15
12/25/2020 | IDR 14.211 700.097 180.27
12/28/2020 | IDR 14.113 719.219 181.48
12/29/2020 | IDR 14.098 727.122 179.54
12/30/2020 | IDR 14.034 735.124 177.48
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12/31/2020 | IDR 14.034 743.198 179.83
1/1/2021 | IDR 14.039 751.270 178.10
1/4/2021 | IDR 13.833 772.103 181.87
1/5/2021 | IDR 13.875 779.548 182.55
1/6/2021 | IDR 13.856 788.402 180.41
1/7/2021 | IDR 13.868 792.723 183.59
1/8/2021 | IDR 13.988 808.340 187.05
1/11/2021 | IDR 14.084 836.718 189.00
1/12/2021 | IDR 14.160 846.765 188.90
1/13/2021 | IDR 14.038 858.043 189.95
1/14/2021 | IDR 14.048 869.600 190.39
1/15/2021 | IDR 13.998 882.418 189.45
1/18/2021 | IDR 14.010 917.015 189.21
1/19/2021 | IDR 14.016 927.380 186.63
1/20/2021 | IDR 13.995 939.948 189.63
1/21/2021 | IDR 13.969 951.651 189.07
1/22/2021 | IDR 13.984 965.283 184.91
1/25/2021 | IDR 14.012 999.256 183.23
1/26/2021 | IDR 14.016 401235 180.13
1/27/2021 | IDR 14.021 1.024298 179.42
1/28/2021 | IDR 14.048 1.037993 174.74
1/29/2021 | IDR 14.014 1.051795 172.23

2/1/2021 | IDR 13.972 1.089308 179.87

2/2/2021 | IDR 13.974 1.099687 179.23

2/3/2021 | IDR 13.947 1.111671 179.45

2/4/2021 | IDR 13.966 1.123105 180.28

2/5/2021 | IDR 13.992 1.134854 182.19

2/8/2021 | IDR 13.930 1.166079 184.09

2/9/2021 | IDR 13.930 1.174779 182.17
2/10/2021 | IDR 13.919 1.183555 182.86
2/11/2021 | IDR 13.941 1.19199 183.67
2/12/2021 | IDR 13.941 1.201859 183.23
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2/15/2021 | IDR 13.876 1.22393 185.37
2/16/2021 | IDR 13.806 1.233959 185.68
2/17/2021 | IDR 13.949 1.243646 183.26
2/18/2021 | IDR 13.989 1.252685 182.32
2/19/2021 | IDR 14.015 1.263299 182.55
2/22/2021 | IDR 14.028 1.288833 183.36
2/23/2021 | IDR 14.055 1.298608 184.54
2/24/2021 | IDR 14.019 1.306141 183.04
2/25/2021 | IDR 14.033 1.314634 184.68
2/26/2021 | IDR 14.158 1.322866 183.36

3/1/2021 | IDR 14.229 1.341314 183.76

3/2/2021 | IDR 14.235 1.347026 184.85

3/3/2021 | IDR 14.262 1.353834 184.20
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Lampiran 2 Tabulasi Data Log

Log Nilai | Log Kasus
Tukar Positif

TANGGAL Rupiah Covid-19 Log ISSI
3/2/2020 1.156578 0.30103 2.191199
3/3/2020 1.150784 0 2.204174
3/4/2020 1.149224 0 2.215162
3/5/2020 1.149132 0 2.214314
3/6/2020 1.152156 0.60206 2.204744
3/9/2020 1.154433 1.113943 2.176265
3/10/2020 1.156517 1.278754 2.181243
3/11/2020 1.153857 1.431364 2.174496
3/12/2020 1.158891 1.531479 2.153388
3/13/2020 1.168525 1.838849 2.15293
3/16/2020 1.168613 2.127105 2.132003
3/17/2020 1.176311 2.235528 2.111229
3/18/2020 1.180323 2.356026 2.099715
3/19/2020 1.194055 2.489958 2.077368
3/20/2020 1.209291 2.567026 2.09265
3/23/2020 1.21814 2.762679 2.070998
3/24/2020 1.214938 2.836324 2.064271
3/25/2020 1.216428 2.897627 2.062507
3/26/2020 1.210756 2.950851 2.101988
3/27/2020 1.208142 0.019532 2.121527
3/30/2020 1.210969 0.150449 2.109579
3/31/2020 1.211792 0.184123 2.127072
4/1/2020 1.213011 0.224533 2.119718
4/2/2020 1.221605 0.252853 2.127558
4/3/2020 1.214358 0.297979 2.135641
4/6/2020 1.216778 0.396374 2.152135
4/7/2020 1.212932 0.437433 2.149188
4/8/2020 1.208543 0.470704 2.13526
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4/9/2020 1.208436 0.50515 2.139438
4/10/2020 1.198585 0.545555 2.128464
4/13/2020 1.197578 0.653213 2.13805
4/14/2020 1.194331 0.684756 2.14588
4/15/2020 1.193916 0.710625 2.138745
4/16/2020 1.196123 0.741624 2.125319
4/17/2020 1.188239 0.772542 2.139942
4/20/2020 1.189358 0.829947 2.134878
4/21/2020 1.192143 0.853394 2.129045
4/22/2020 1.190028 0.875061 2.137132
4/23/2020 1.191782 0.8907 2.141795
4/24/2020 1.189637 0.913814 2.135991
4/27/2020 1.190697 0.95885 2.13786
4/28/2020 1.187818 0.978226 2.144917
4/29/2020 1.185767 0.989939 2.151002
4/30/2020 1.178436 1.005095 2.160978

5/1/2020 1.172632 1.023294 2.151002

5/4/2020 1.176023 1.063971 2.147893

5/5/2020 1.176915 1.081743 2.151217

5/6/2020 1.177576 1.094751 2.146965

5/7/2020 1.175078 1.106395 2.151217

5/8/2020 1.174175 1.117669 2.148418
5/11/2020 1.172057 1.154272 2.152074
5/12/2020 1.173277 1.168763 2.14888
5/13/2020 1.17063 1.188591 2.14529
5/14/2020 1.172348 1.204283 2.142233
5/15/2020 1.171272 1.217379 2.146345
5/18/2020 1.170572 1.255514 2.148695
5/19/2020 1.168759 1.267078 2.151155
5/20/2020 1.167645 1.283052 2.146965
5/21/2020 1.155306 1.304534 2.151155
5/22/2020 1.16659 1.31798 2.152074
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5/25/2020 1.169527 1.356981 2.146965
5/26/2020 1.167321 1.364832 2.153022
5/27/2020 1.166939 1.377507 2.152258
5/28/2020 1.167174 1.389839 2.155215
5/29/2020 1.166114 1.401676 2.157789
6/1/2020 1.147676 1.430398 2.157789
6/2/2020 1.159251 1.440106 2.166371
6/3/2020 1.151486 1.450757 2.172165
6/4/2020 1.14904 1.459664 2.170702
6/5/2020 1.147042 1.470131 2.172603
6/8/2020 1.142584 1.505598 2.178747
6/9/2020 11143118 1.519513 2.176496
6/10/2020 1.146518 1.535497 2.168262
6/11/2020 1.144385 1.547713 2.164502
6/12/2020 1.151851 1.561173 2.162744
6/15/2020 1.150967 1.594326 2.160889
6/16/2020 1.148733 1.606381 2.17307
6/17/2020 1.15115 1.617325 2.174932
6/18/2020 1.149683 1.631058 2.169175
6/19/2020 1.151394 1.641504 2.170672
6/22/2020 1.150387 1.670663 2.169204
6/23/2020 1.152095 1.680299 2.164769
6/24/2020 1.148886 1.690276 2.16938
6/25/2020 1.151059 1.700591 2.163102
6/26/2020 1.151303 1.711191 2.165126
6/29/2020 1.15525 1.741089 2.163787
6/30/2020 1.15322 1.751164 2.161098
7/1/2020 1.154403 1.761702 2.159778
7/2/2020 1.15967 1.773743 2.166844
7/3/2020 1.161163 1.783153 2.167258
7/6/2020 1.160597 1.812633 2.167258
7/7/2020 1.157871 1.821029 2.168439
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7/8/2020 1.157991 1.833013 2.168203

7/9/2020 1.157571 1.84964 2.171697
7/10/2020 1.159221 1.859421 2.169439
7/13/2020 1.158772 1.886384 2.165986
7/14/2020 1.15955 1.895268 2.16938
7/15/2020 1.162652 1.90797 2.171229
7/16/2020 1.163127 1.912052 2.172165
7/17/2020 1.167498 1.919758 2.173361
7/20/2020 1.169023 1.945538 2.17272
7/21/2020 1.168466 1.95361 2.17032
7/22/2020 1.163809 1.962611 2.175106
7/23/2020 1.164224 1.97154 2.175193
7/24/2020 1.162592 1.97963 2.178315
7/27/2020 1.162325 2.001314 2.175222
7/28/2020 1.160477 2.008817 2.175454
7/29/2020 1.161283 2.018834 2.174089
7/30/2020 1.16375 2.02668 2.176467
7/31/2020 1.162982 2.034933 2.173914

8/3/2020 1.165524 2.053593 2.164472

8/4/2020 1.165052 2.060909 2.170115

8/5/2020 1.16286 2.067707 2.177623

8/6/2020 1.161789 2.074645 2.182044

8/7/2020 1.163572 2.083596 2.179724
8/10/2020 1.166615 2.104087 2.179695
8/11/2020 1.165967 2.109835 2.180298
8/12/2020 1.16741 2.116335 2.181071
8/13/2020 1.170339 2.12325 2.182529
8/14/2020 1.171505 2.130729 2.181786
8/17/2020 1.162863 2.150357 2.181786
8/18/2020 1.171213 2.155467 2.184294
8/19/2020 1.167674 2.161203 2.181986
8/20/2020 1.169679 2.16794 2.184294
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8/21/2020 1.167317 2.174374 2.185712
8/24/2020 1.167909 2.191485 2.181986
8/25/2020 1.163127 2.198269 2.184691
8/26/2020 1.163245 2.204568 2.185542
8/27/2020 1.165554 2.211878 2.186052
8/28/2020 1.165199 2.219812 2.185287
8/31/2020 1.160805 2.242531 2.178286

9/1/2020 1.162622 2.249372 2.182728

9/2/2020 1.168202 2.256828 2.18418

9/3/2020 1.168613 2.26545 2.181415

9/4/2020 1.16785 2.273087 2.178919

9/7/2020 1.166794 2.294442 2.180298

9/8/2020 1.167911 2.301106 2.17981

9/9/2020 1.169598 2.308227 2.171288
9/10/2020 1.170159 2.316396 2.151155
9/11/2020 1.173218 2.324159 2.163161
9/14/2020 1.173161 2.345419 2.173856
9/15/2020 1.170134 2.35224 2.170144
9/16/2020 1.169374 2.359822 2.167081
9/17/2020 1.170368 2.366662 2.166075
9/18/2020 1.167145 2.373866 2.170438
9/21/2020 1.16582 2.395941 2.16465
9/22/2020 1.167556 2.402988 2.160649
9/23/2020 1.169111 2.410588 2.159928
9/24/2020 1.172435 2.418338 2.153022
9/25/2020 1.172493 2.426259 2.160469
9/28/2020 1.172726 2.445171 2.159146
9/29/2020 1.171592 2.451363 2.157064
9/30/2020 1.171534 2.457894 2.157789
10/1/2020 1.170309 2.464165 2.16643
10/2/2020 1.170718 2.470556 2.163161
10/5/2020 1.170047 2.487308 2.164442

81




10/6/2020 1.165495 2.493006 2.166963
10/7/2020 1.167615 2.499294 2.166667
10/8/2020 1.166615 2.505915 2.170144
10/9/2020 1.166232 2.511426 2.170995
10/12/2020 1.166497 2.527264 2.171931
10/13/2020 1.167879 2.532273 2.174118
10/14/2020 1.167498 2.537503 2.179236
10/15/2020 1.166909 2.543024 2.174932
10/16/2020 1.167086 2.548342 2.176439
10/19/2020 1.16635 2.562578 2.17794
10/20/2020 1.165996 2.56684 2.17771
10/21/2020 1.163898 2.571836 2.178747
10/22/2020 1.165052 2.576964 2.178833
10/23/2020 1.166262 2.581961 2.179466
10/26/2020 1.165052 2.59432 2.179724
10/27/2020 1.164845 2.598193 2.17745
10/28/2020 1.164845 2.602584 2.178373
10/29/2020 1.164845 2.606433 2.177017
10/30/2020 1.164845 2.609536 2.17586
11/2/2020 1.165672 2.618469 2.174351
11/3/2020 1.162444 2.621566 2.178747
11/4/2020 1.160895 2.625036 2.175889
11/5/2020 1.15736 2.629202 2.186787
11/6/2020 1.153797 2.633038 2.193459
11/9/2020 1.149254 2.644014 2.19357
11/10/2020 1.144416 2.647723 2.197997
11/11/2020 1.146302 2.651392 2.202679
11/12/2020 1.149714 2.655418 2.202134
11/13/2020 1.150784 2.660614 2.200604
11/16/2020 1.148242 2.672696 2.205015
11/17/2020 1.14621 2.676195 2.208065
11/18/2020 1.147596 2.680082 2.209515
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11/19/2020 1.149101 2.684413 2.21088
11/20/2020 1.150967 2.688696 2.210372
11/23/2020 1.149009 2.700799 2.218798
11/24/2020 1.149989 2.70441 2.22269
11/25/2020 1.149162 2.709131 2.219427
11/26/2020 1.147965 2.713283 2.227192
11/27/2020 1.148426 2.718154 2.229938
11/30/2020 1.147904 2.731494 2.217773
12/1/2020 1.149438 2.735579 2.224119
12/2/2020 1.149009 2.739974 2.231826
12/3/2020 1.149408 2.746538 2.230883
12/4/2020 1.149561 2.751033 2.230219
12/7/2020 1.148119 2.764587 2.240374
12/8/2020 1.149009 2.768521 2.241546
12/9/2020 1.149009 2.772981 2.242044
12/10/2020 1.147965 2.777378 2.241073
12/11/2020 1.147104 2.78193 2.243013
12/14/2020 1.148825 2.794703 2.250103
12/15/2020 1.149224 2.798947 2.249736
12/16/2020 1.14861 2.803562 2.259976
12/17/2020 1.148641 2.808554 2.256958
12/18/2020 1.148457 2.813045 2.258542
12/21/2020 1.149499 2.827226 2.266302
12/22/2020 1.150662 2.83131 2.25404
12/23/2020 1.152612 2.836096 2.252513
12/24/2020 1.152612 2.840632 2.255634
12/25/2020 1.152612 2.845158 2.255923
12/28/2020 1.149622 2.856861 2.258829
12/29/2020 1.149162 2.861607 2.254161
12/30/2020 1.147196 2.866361 2.249149
12/31/2020 1.147196 2.871105 2.254862
1/1/2021 1.147336 2.875796 2.250664
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1/4/2021 1.140932 2.887675 2.259761
1/5/2021 1.142242 2.891843 2.261382
1/6/2021 1.141649 2.896748 2.256261
1/7/2021 1.142024 2.899121 2.263849
1/8/2021 1.145747 2.907594 2.271958
1/11/2021 1.148733 2.922579 2.276462
1/12/2021 1.151059 2.927763 2.276232
1/13/2021 1.147319 2.933509 2.278639
1/14/2021 1.147627 2.93932 2.279644
1/15/2021 1.146055 2.945674 2.277495
1/18/2021 1.146426 2.962376 2.276944
1/19/2021 1.146611 2.967258 2.270981
1/20/2021 1.145963 2.973104 2.277907
1/21/2021 1.145159 2.978478 2.276623
1/22/2021 1.145623 2.984655 2.26696
1/25/2021 1.146487 2.999677 2.262997
1/26/2021 1.146611 0.005331 2.255586
1/27/2021 1.146765 0.010426 2.253871
1/28/2021 1.147627 0.016194 2.242392
1/29/2021 1.146549 0.021931 2.236109
2/1/2021 1.145252 0.037151 2.254959
2/2/2021 1.145314 0.041269 2.253411
2/3/2021 1.144478 0.045976 2.253943
2/4/2021 1.145066 0.05042 2.255948
2/5/2021 1.14587 0.05494 2.260525
2/8/2021 1.143951 0.066728 2.26503
2/9/2021 1.143951 0.069956 2.260477
2/10/2021 1.14361 0.073188 2.262119
2/11/2021 1.144292 0.076273 2.264038
2/12/2021 1.144292 0.079854 2.262997
2/15/2021 1.142273 0.087757 2.268039
2/16/2021 1.140056 0.091301 2.268765
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2/17/2021 1.14454 0.094697 2.263068
2/18/2021 1.145778 0.097842 2.260834
2/19/2021 1.14658 0.101506 2.261382
2/22/2021 1.146981 0.110197 2.263305
2/23/2021 1.147842 0.113478 2.266091
2/24/2021 1.146703 0.11599 2.262546
2/25/2021 1.147165 0.118805 2.26642
2/26/2021 1.150998 0.121516 2.263305

3/1/2021 1.153159 0.12753 2.264251

3/2/2021 1.153372 0.129376 2.266819

3/3/2021 1.15419 0.131565 2.26529
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Lampiran 3 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Uji Normalitas Histogram

28

244 —

20

Series: Residuals
Sample 2/03/2020 2/03/2021
Observations 263

Mean -9.48e-17
Median -0.002579
Maximum 0.071505
Minimum -0.065261
Std. Dev. 0.029380
Skewness 0.160048
Kurtosis 2.546200

Jar - N4

0 |_| A } 1 Probability . 0.184565
006 -0.04 -0.02 0.00 002 004 0.06 —
Uji Multikolinieritas
Variance Inflation Factors
Diate: 0623121 Time: 1427
Sample: 200312020 3/03/2021
Included obsemvations: 263
Coefficient  Lncenter Centered
Variable Variance WIF VIF
C 0.015110 4568.803 A
MILAITUKAR_X1 0.011082 4520.190 1.029473
COoVID19_xX2 3.80E-06 4902405 1.029473

Uji Heterokedastisitas
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Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 0467885 Prob 0.6269
Obs*R-squared 0.943318 0.6240
Scaled explained S35 1.022029 0.5984
Test Equation:
Dependent Variable: ARESID
Method: Least Squares
Date: 06/23/21 Time: 19:41
Sample: 2M0/2020 2/03/2021
Included observations: 258
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c 0.002250 0.001238 1.817206 0.0704
MNLOGNILAITUKAR_X1 0.036017 0.042878 0.839981 0.4017
NLOGCOVID_X2 -0.000159 0.000315  -0.504883 0.6141
R-squared 0.003656 Mean dependentvar 0.003274
Adjusted R-squared -0.004158 3S.D. dependentvar 0.002669
S.E. ofregression 0.002675 Akaike info criterion -8.998447
Sum squared resid 0.001824 Schwarz criterion -8.857133
Log likelinood 1162.800  Hannan-Quinn criter. -8.981834
F-statistic 0.467855 Durbin-Watson stat 1.413219
Prob(F-statistic) 0.626862
uji Autokorelasi dif-1
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
F-statistic 1.372227 Prob. F(2,257) 0.2554
Obs*R-squared 2768286 Prob. Chi-Square(2) 0.2505
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 06/23/21 Time: 19:56
Sample: 2/04/2020 2/03/2021
Included observations: 262
Presample missing value lagged residuals setto zero.
Wariable Coefficient Std. Error t-Statistic Frob.
C -4 21E-07 0.000424  -0.000993 0.9992
D(NILAITUKAR_X1) -0.040888 0126164  -0.324087 0.74561
D(COVID19_X2) -0.000351 0.001635  -0.214643 0.58302
RESID(-1) -0.081012 0.065089  -1.244637 02144
RESID(-2) -0.074083 0.062556  -1.184259 02374
R-squared 0.010566 Mean dependentvar 215E-19
Adjusted R-squared -0.004834 S.D. dependentvar 0.006848
S.E. of regression 0.006864 Akaike info criterion -7.106116
Sum squared resid 0.012109 Schwarz criterion -7.038018

Log likelihood 935.9012 IaE=T-RaTEs e QIET46
F-statistic 0.68611 Durbin-Watson stat 1.980676

Prob(F-statistic) 0.602147
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Uji-t
Dependent Variable: ISSL_Y
Method: Least Squares
Date: 06/23/21 Time: 14:26

Sample (adjusted) 2/03/2020 2/03/2021
Included observations: 263 after adjustments

Variable Coefficient Std. ErroeC -Statistic Drob.

c 4 661725 0122925 A7.92345 0.0000
MILAITUKAR X1 -Z2118968 0105130  -2016525 0.0000
COVID19_ X2 -0.0032841 0.001975  -1.995326 0.0471
R-squared 0611188 WMean dependentvar 2189282
Adjusted R-squared 0608197 5S.D. dependentvar 0.047117
S.E. of regression 0.029493 Akaike info criterion -4.198002
Sum squared resid 0226154  Schwarz criterion -4 1672585
Log likelihood 5550373 Hannan-Cuinn criter. -4. 181627
F-statistic 2043517 Durbin-WWatson stat 0.093431
Prob(F-statistic) 0000000

Uji F

Dependent Variable: ISSL_Y

Method: Least Squares

Date: 06/23/21 Time: 14:26

Sample (adjusted). 2/03/2020 2/03/2021
Included observations: 2632 after adjustments

Yariable Coeflicient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4661725 0.122925 37.92345 0.0000
MILAITUKAR_X1 -2 119968 0105130 -20.16525 0.0000
COVIDA9_X2 -0.003941 0.001975  -1.995326 0.0471
R-squared 0611188 Mean dependentvar 21889282
Adjusted R-zquared 0.608197 S.0D. dependentvar 0.047117
S.E. of regression 0.029493 Akaike info criterion -4.198002
Sum squared resid 0.226154 Schwarz criterion -4 157255
Log likelinood 555.0373 Hannan-Ciuinn criter. e
F-statistic 204.3517 Durbin-Watson stat
Prob(F-statistic) 0.000000
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Uji R?

Dependent Variable: ISS1_Y

Method: Least Squares

Date: 06/23/21 Time: 14:26

Sample (adjusted); 210372020 2/03/2021
Included observations: 263 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 4 661725 0122825 3792345 0.0000

MILAITUKAR X1 -2.119968 0.105130  -20.16525 0.0000

COVID19_X2 -0.003941 0.001975  -1.995326 0.0471

R-s54 =Yl 0611188 Mean dependentvar 2188282

0608197 S.D. dependentvar 0.047117

E-ofTegresson 0.029493 Akaike info criterion -4.198002

Sum squared resid 0226154 Schwarz criterion -4 157255

Log likelihood 5850373 Hannan-Quinn criter. -4 181627

F-ctatistic 204.3517 Durbin-Watson stat 0.093431
Prob(F-statistic) 0.000000
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